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ABSTRAK

PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN MENURUT KEPUTUSAN
MENTERI DALAM NEGERI NO. 47 TAHUN 1999
(STUDI KASUS PADA PDAM TIRTAMARTA KOTA YOGYAKARTA)

Diana Indra Sari

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja PDAM kota Yogyakarta
selama periode tahun 1999-2003.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan pada Keputusan
Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 yang langkah-langkahnya adalch
sebagai berikut: pertama, menentukan indikator setiap aspek keuangan, aspek
operasional, dan aspek administrasinya. Kedua, menentukan nilai indikator kinerja
dengan rumus penghitungan indikator masing-masing aspek. Ketiga,
menjumlahkan nilai-nilai dari indikator tersebut. Langkah keempat, menentukan
nilai kinerja dengan penentuan bobot serta maksimum nilai, menghitung nilai
kinerja masing-masing aspek, dan akhirnya menghitung total nilai kinerjanya.
Kemudian langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan dari total nilai
kinerja yang telah dimasukkan terlebih dahulu ke dalam klasifikasi kinerja.

Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa dari tahun 1999-
2003, kinerja perusahaan mengalami perubahan fluktuatif. Penilaian kinerja dan
tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 adalah sebagai berikut: kinerja tahun 1999
dikategorikan CUKUP, kinerja tahun 2000 dikategorikan BAIK, kinerja tahun
2001 dikategorikan CUKUP, kinerja tahun 2002 dikategorikan BAIK, dan kinerja
tahun 2003 dikategorikan BAIK.
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ABSTRACT

THE COMPANY PERFORMANCE APPRAISAL RASED ON JUDMENT
OF MINISTER OF INTERNAL AFFAIRS NQ. 47, 1999
(a study case at PDAM Tirtamarta, Yogyakarta)
Diana Indra Sari
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005
The research aimed to measure the level of succes performance PDAM

Yogyakarta city from 1999 to 2003.

The data used in this research was primares data and secondary one,
Technique of data collection were interview and documentation. The technique
for data analysis based on Judment of Minister of Internal Affairs No. 47, 1999
were: (1) determining indicators of each financial aspect, operational aspect, and
administration aspect, (2) determining the performance indicator value with
arithmatic formula for each aspect. (3) calculating the total value for the
indicators. (4} determining the value of performance by determining the weight
and also the maximum value, calculating the value performance of each aspects,
and calculating the total of value performance. The last step was drawing
conclusion from total of value performance which included to the clasification
performance.

The research found that the company performance from 1999 to 2003 was
fluctuated. The appraisal was the followings the company performance was
categorized as moderate in 1999, good in 2000, moderate in 2001, good in 2002
as well as 2003,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini .banyak sekali perusahaan atau organisasi yang bergerak di
sektor publik dengan tujuan untuk memberikan pelayanan pada masyarakat,
diantaranya rumah sakit, klinik kesehatan, perusahaan listrik negara,
perusahaan telekomunikasi dan perusahaan air minum, dan lain-lain.
Berdasarkan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat itulah
yang menuntut perusahaan / organisasi yang bergerak dalam sektor publik
untuk meningkatkan kualitas pelayanannya kepada masyarakat dengan
memperhatikan kinerja dalam perusahaan itu sendiri. Secara umum
perusahaan / organisasi yang bergerak pada sektor publik dikelola oleh
pemerintah, sehingga pemerintah yang perlu memberikan perhatian khusus
terhadap pengukuran kinerja pada sektor publik. Pengukuran kinerja pada
sektor publik disini berfungsi untuk menilai prestasi kerja pemerintah sebagai
pengelola serta unit organisasi yang dikelolanya. Selain itu pengukuran sektor
publik juga penting dalam kaitannya dengan penilaian akuntabilitas organisasi
dan pengelola, dalam hal ini pemerintah untuk meanghasilkan sebuah
pelayanan publik yang lebih baik. Akuntabilitas meliputi juga kemampuan
untuk menunjukkan bahwa uang publik telah dibelanjakan secara ekonomis,

efisien, dan efektif.



Pengukuran kinerja, menurut Robertson yang dikutip oleh Mahmudi
(2005:7), merupakan suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, termasuk informasi atas
efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa,
kualitas barang dan jasa, perbandingan hasil kegiatan dengan target, dan
efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan. Menurut Mahmudi sendiri
pengukuran kinerja merupakan alat untuk menilai kesuksesan organisasi,
dalam konteks organisasi sektor publik, kesuksesan organisasi akan digunakan
untuk mendapatkan kepercayaan dan dukungan publik.

Kepercayaan dan dukungan publik yang dimaksudkan oleh Mahmudi
disini adalah bahwa masyarakatlah yang nantinya akan menilai kesuksesan
organisasi sektor publik tersebut melalui kemampuan organisasi dalam
memberikan pelayanan publik yang relatif murah dan befkualitas (Mahmudi,
2005: 12).

Mahmudi juga mengatakan untuk mengetahui sukses atau tidaknya
suatu organisasi perlu dilakukan pengukuran kesuksesan terhadap kinerja
organisasi tersebut. Pengukuran tersebut menyangkut beberapa hal penting
yang perlu diketahui antara lain sebagai berikut (Mahmudi, 2005: 13-14) :

1. Apa yang sebenarnya akan diukur?
2. Skala atau ukuran apa yang akan digunakan?
3. Berapa toleransi kesalahan (margin of error) yang dapat diterima?

4. Siapa yang akan mengukur?

r



5. Untuk siapa informasi kinerja tersebut dan apa yang akan mereka lakukan
dengan laporan hasil kinerja itu?

Selanjutnya perkembangan pengukuran kinerja perusahaan atau
organisasi sektor publik menjadi semakin menarik untuk dicermati setelah
dimulainya era otonomi daerah seperti diatur dalam UU No. 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah. Pada era ini beberapa perusahaan pemerintah
telah mengalami perubahan baik dari segi pengaturan melalui perundang-
undangan maupun dari segi penilaian kinerjanya. Misalnya salah satu kasus
seperti yang diberitakan dalam Jawa Pos berikut yang dikutip oleh Maryono
dan Supramono (2003: 351) menyatakan bahwa perkembangan dan
keberadaan perusahaan milik Pemerintah Daerah sangat memprihatinkan,
sebab dari sekitar 600 BUMD di seluruh Indonesia yang mempunyai kinerja
bagus karena dikelola dengan manajemen yang baik tidak lebih 10% hasil
pendapatannya berkisar antara Rp10 — 15 trilyun per tahun. Sampai akhir
tahun 2000, semua BUMD di seluruh propinsi di pulau Jawa (belum termasuk
Jawa Timur dan Banten) telah mengalami kerugian, sehingga diusulkan
ditutup atau merger.

Sehubungan dengan kondisi perusahaan milik pemerintah, Kunarjo
dan Mochtar Riady yang dikutip oleh Maryono dan Supramono (2003: 351-
352) juga menyatakan bahwa perusahaan yang dimiliki pemerintah pada
dasarnya memiliki ciri-ciri mirip perusahaan komersial swasta namun juga
memiliki ciri-ciri non-komersial. Sifat non-komersial yang dimaksud adalah

adanya fungsi sosial-politik yang mempunyai bobot tidak kalah penting yang



mengakibatkan target terhadap laba (surplus) cenderung tidak tercapai.
Kondisi semacam ini menyebabkan kompleksnya pengukuran keberhasilan
perusahaan milik pemerintah daerah bahkan dalam beberapa kasus dapat
menyebabkan kaburnya tolak ukur prestasi atau bahkan menjadi hilang sama
sekali.

Pada dasamya BUMN atau BUMD disebut sebagai pahlawan
pembangunan, dan dalam ekstremisme yang lain dapat juga disebut sebagai
sumber pemborosan. Menurut Mardiasmo; jika pelayanan publik dari Perusda
manfaatnya dirasakan secara perorangan; seperti listrik,, telpon, dan air bersih,
maka untuk memperoleh barang-barang tersebut masyarakat akan dibebani
dengan tarif tertentu, namun bila manfaat tersebut dirasakan secara umum
maka pendanaannya dilakukan melalui pembayaran pajak, contohnya seperti
pertahanan dan pengendalian kesehatan (2002: 110). Sementara menurut
Halim, BUMD atau Perusahaan Daerah (Perusda) didirikan oleh Pemerintah
Dacrah sebagai pusat laba, artinya bahwa BUMD merupakan unit organisasi
dalam tubuh Pemda yang didirikan untuk menghasilkan pendapatan bagi
.Pemda yang mendirikan. Abdul Halim juga mengatakan bahwa akuntansi
yang digunakan dalam BUMD atau Perusahaan Daerah (Perusda) adalah
akuntansi sektor private (swasta), karena BUMD atau Perusahaan Daerah
sekarang merupakan perusahaan swasta yang pengurusan keuangannya tidak
ditangani langsung oleh Pemda (Halim, 2002: 84). Kelemahan kinelja BUMD
sebagai unit usaha adalah karena BUMD dapat menjadi beban bagi APBD

pada penganggaran dan penanggulangan biaya operasionalnya. Hal tersebut



diutarakan Sudarmadji yang dikutip oleh Maryono dan Supramono (2003:
352).untuk menyikapi pendapat-pendapat di atas dengan mendasarkan pada
hasil peneclitian yang dilakukannya atas sebuah BUMD di lingkungan
Kabupaten Demak, Jawa Tengah.

Mengingat pentingnya sebuah penilaian kinerja pada perusahaan
daerah (Perusda) setelah berlakunya UU No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah, maka penelitian ini akan lebih difokuskan pada penilaian kinerja
suatu BUMD/ Perusda khususnya PDAM setelah diberlakukannya Undang-
Undang Otonomi Daerah. Selain itu penelitian ini juga diperlukan untuk
mengetahui perkembangan kinerja PDAM setelah Undang-undang Otonomi
Daerah berlaku. Terdorong oleh hal-hal diatas maka dilakukanlah sebuah
penelitian dengan judul Penilaian Kinerja Perusahaan Menurut
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 (Studi Kasus Pada

PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta).

. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, dapat ditarik rumusan
masalahnya sebagai berikut :
“Bagaimana kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta selama

periode tahun 1999-2003 dinilai, menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999 ?”



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja PDAM Tirtamarta Kota

Yogyakarta selama periode tahun 1999-2003, berdasarkan pada Keputusan

Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari kegiatan melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan sarana untuk belajar melakukan
pengukuran kinerja khususnya pada perusahaan-perusahaan pemerintah
daerah, sarana untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu yang
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di prodi ekonomi akuntansi,
sekaligus juga dapat sebagai media penerapan ilmu yang telah diperoleh di
bangku kuliah tersebut di dalam melakukan penelitian pada perusahaan-

perusahaan pemerintah daerah.

Bagi Perusahaan

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan oleh
perusahaan sebagai bahan untuk mengevaluasi kembali kinerja dalam
perdsahaan dan sebagai masukan untuk membantu perusahaan agar

perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat bagi kemajuan

perusahaan di masa yang akan datang.



3. Bagi Universitas
Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan oleh
akademisi sebagai contoh penulisan karya ilmiah dengan topik penulisan
karya ilmiah yang sejenis dengan karya ilmiah ini. Penulisan karya ilmiah
ini diharapkan juga dapat menambah informasi bagi pihak akademisi

terkait dengan telah ditambahnya mata kuliah akuntansi sektor publik

dalam kurikulum pendidikan.

E. Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab Il  Landasan Teori
Bab ini berisi tentang konsep dan landasan teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti (dalam hal ini berhubungan dengan penilaian
kinerja) sebagai dasar untuk melakukan analisis data serta pembahasannya di
dalam penulisan karya ilmiah ini.
Bab III Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek
dan objek penelitian, data-data yang digunékan dalam penelitian, teknik

pengumpulan data, dan terakhir adalah metode penganalisisan data.



BabIV Gambaran Umum PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta

Bab ini berisi tentaﬁg sejarah dan perkembangan perusahaan; lokasi
perusahaan; sifat, tujuan, tugas, fungsi, jenis usaha perusahaan; struktur
organiéasi; dan aspek-aspek penilaian kinerja dalam perusahaan.

Bab V  Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang proses penganalisan data-data yang berhubungan dengan
penilaian kinerja perusahaan, dan membahas perubahan nilai-nilai indikator
dalam aspek-aspek penilaian kinerja pada perusahaan.

Bab VI Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diperoleh dari penganalisaan
data serta pembahasaannya, juga berdasarkan pada landasan teori yang sesuai
dengan permasalahan yang diteliti, selain itu terdapat pula keterbatasan
penelitian. Bab ini juga berisi beberapa saran sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak perusahaan, terutama saran yang berhubungan dengan penilaian

kinerja perusahaan.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Definisi Sektor Publik

Barang publik menurut Mangkoesoebroto adalah beberapa jenis barang
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat umum namun tidak seorangpun yang
bersedia menghasilkannya atau mﬁngkin dihasilkan oleh pihak swasta tetapi
dalam jumlah yang terbatas. Barang publik murni memiliki 2 karakteristik
utama yaitu penggunaannya tidak bersaingan (non-rivalry) dan tidak dapat
diterapkan prinsip pengecualian (non-excludability), contohnya pembangunan
jalan umum (1991: 34).

Teori lain dinyatakan oleh Bowen yang dikutip Mangkoesoebroto,
menyatakan bahwa barang publik sebagai barang dimana pengecualian tidak
dapat diterapkan. Maksud Bowen adalah sekali barang publik sudah tersedia
tidak ada seorangpun yang dapat dikecualikan dari manfaat barang tersebut,
misalnya pertahanan nasional. Kelemahan teori Bowen karena menggunakan
analisis permintaan dan penawaran. Permasalahannya adalah karena
penggunaan barang publik tidak ada prinsip pengecualian maka masyarakat
tidak mau mengemukakan kesenangan akan barang tersebut sehingga kurva

permintaannya menjadi tidak ada (1991: 51-53).
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Erik Lindahl, seperti dikutip oleh Mangkoesoebroto, mengemukakan
analisis yang mirip dengan analsis Bowen, hanya saja pembayaran masing-
masing konsumen tidak dalam bentuk harga absolut akan tetapi berupa
persentase dari total biaya penyediaan barang publik. Teori ini juga
mempunyai kelemahan karena hanya membahas penyediaan barang publik
yang optimum tanpa membahas mengenai penyediaan barang swasta yang
dihasilkan oleh sektor swasta (1991: 53-55).

Samuelson, yang dikutip oleh Mangkoesoebroto, menyempurnakan
teori pengeluaran pemerintah sekaligus dengan menyertakan barang sektor
swasta. Kelemahannya yang paling besar adalah bahwa ada anggapan
konsumen secara terus terang mengemukakan kesukaan mereka terhadap
barang publik dan kesukaan mereka inilah yang menjadi dasar pengenaan
biaya untuk menghasilkan barang publik (1991: 55-62).

Mardiasmo pada akhirnya menyatakan pendapat yang berbeda dan
pendapat beberapa pakar sebelumnya, yaitu bahwa pada praktiknya, terdapat
campuran antara barang privat dengan barang publik yang meskipun
dikonsumsi secara individu, namun secara umum masyarakat sangat
membutuhkan barang atau jasa tersebut (merit goods). Contohnya, pendidikan,
pelayanan kesehatan, transportasi publik, dan air bersih (2002: 108).

Adapun definisi dari sektor publik menurut Mardiasmo dipandang dari
sudut pandang ekonomi, adalah suatu entitas yang aktivitasnya berhubungan
dengan usaha untuk menghasilkan barang dan pelayanan publik dalam rangka

memenuhi kebutuhan dan hak publik. Akuntansi sektor publik sendiri awalnya
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merupakan aktivitas terspesialisasi dari suatu profesi yang relatif kecil, namun

saat ini sedang mengalami proses untuk menjadi disiplin ilmu yang lebih

dibutuhkan dan substansial keberadaannya. Akuntansi sektor publik memiliki

kaitan erat dengan penerapan dan perlakuan akuntansi pada domain publik

yang secara kelembagaan terdiri dari badan-badan pemerintahan (pemerintah

pusat dan daerah serta unit kerja pemerintah), perusahaan milik negara

(BUMN dan BUMD), yayasan, organisasi polittk dan organisasi massa,

lembaga swadaya masyarakat (LSM), universitas, dan organisasi nirlaba

lainnya (2002: 1-2).

Mengenai perbedaan antara organisasi sektor publik dan swasta dapat

ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut (Mardiasmo, 2002: 8) :

Tabel 2.1. Tabel Perbedaan Sifat dan Karakteristik antara Organisasi Sektor Publik
dan Sektor Swasta

Perbedaan Sektor Publik Sektor Swasta
Tujuan organisasi Non profit motive Profit motive
Sumber Pendanaan Pajak, retribusi, utang, Pembiayaan internal: madal
obligasi pemerintah, laba | sendiri, laba ditahan,
BUMN/BUMD, penjualan | penjualan aktiva.
aset negara, dan Pembiayaan eksternal :
sebagainya. utang bank, obligasi,
penerbitan saham
Pertanggungjawaban Pertanggungjawaban Pertanggung jawaban
kepada masyarakat kepada pemegang saham dan
(publik) dan parlemen kreditor
(DPR/DPRD) '

Struktur organisasi

Birokratis, kaku, dan
hierarkis

Fleksibel - datar, piramid
lintas fungsional, dsb

Karakteristik anggaran

Terbuka untuk publik

Tertutup untuk publik

Sistem akuntansi

Cash accounting

Accrual accounting

Sumber : Mardiasmo
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Abdullah, yang dikutip oleh Halim (2002: 143), menyatakan bahwa
sektor publik adalah pemerintah dan unit-unit organisasinya, yaitu unit-unit
yang dikelola pemerintah dan berkaitan dengan hajat hidup orang banyak atau

pelayanan masyarakat seperti kesehatan, pendidikan, dan keamanan.

. Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik didefinisikan sebagai sebuah kegiatan jasa
dalam rangka penyediaan informasi kualitatif terutama yang bersifat kenangan
dari entitas pemerintah guna pengambilan keputusan ekonomi yang nalar dari
pihak-pihak yang berkepentingan atas berbagai alternatif arah tindakan.
Pemerintah yang dimaksudkan dapat mencakup pemerintah pusat, pfopinsi,
dan kabupaten/kota (Halim, 2002: 143).

Akuntansi sektor publik sendiri juga memiliki tujuan. Tujuan ini
terkait dengan akuntabilitas. Menurut America Accounting Association pada
tahun 1970 dan Glynn tahun 1993 sebagaimana dikutip oleh Mardiasmo
(2002: 14), tujuan akuntansi pada organisasi sektor publik adalah untuk:

1. Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat,
efisien, dan ekonomis atas suatu operasi dan alokasi sumber daya yang

dipercayakan kepada organisasi. Tujuan ini terkait dengan pengendalian

manajamen.

2. Memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajer dalam

melaporkan pelaksanaan tanggung jawab untuk mengelola secara tepat
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efektif suatu program dan menggunakan sumber daya yang menjadi

wewenangnya.

Akuntansi sektor publik adalah alat informasi yang diperlukan oleh

pemerintah sebagai manajemen maupun sebagai alat informasi bagi publik.

Secara umum manfaat informasi akuntansi adalah sebagai berikut ini

(Mardiasmo, 2002: 14-15) :

1.

Sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan, terutama untuk
membantu manajer dalam melakukan alokasi sumber daya, sebab
informasi ini dapat digunakan untuk menentukan biaya suatu program,
proyek, atau aktivitas serta kelayakannya baik secara ekonomis maupun
teknis.

Informasi akuntansi sangat membantu dalam pemilihan program yang
efektif dan ekonomis serta untuk penilaian investasi, sebab pemilihan
program yang tepat sasaran, efektif dan ekonomis sangat membantu dalam
proses pengganggaran.

Penilaian kinerja juga sangat memerlukan informasi akuntansi, sebab
informasi akuntansi dapat menentukan indikator kinerja yang akan
digunakan sebagai dasar penilaian kinerja.

Informasi akuntansi juga akan digunakan dalam pembuatan laporan

keuangan sektor publik yang merupakan bagian penting dari proses

akuntabilitas publik.



C. Pengukuran Kinerja Sektor Publik

1. Definisi Pengukuran/ Penilaian Kinerja Sektor Publik

Menurut Bastian (2001: 329), kinerja adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan / program / kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi sebagai
skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.

Whittaker, seperti dikqtip oleh Bastian (2001: 330), berpendapat
bahwa pengukuran kinerja adalah suatu alat manajemen untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas.
Berdasarkan pendapat yang muncul seperti diuraikan di atas, beberapa
pihak telah memperbaiki kinerja yang terdapat dalam instansi-instansi
pemerintah, sehingga lahirlah suatu sistem pengukuran/penilaian kinerja
sektor publik yaitu sebuah sistem yang bertujuan membantu manajer
publik menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan
non finansial, selain itu sistem ini dapat dijadikan sebagai alat

pengendalian organisasi (Mardiasmo, 2002: 121).

. Tujuan dan Manfaat Pengukuran/ Penilaian Kinerja Sektor Publik

Pengukuran kinerja sektor publik menurut Mardiasmo (2002: 121),
memiliki maksud yang secara umum sangat membantu para manajer

dalam menilai pencapaian strategi melalui alat ukur finansial dan non

finansial.
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Secara singkat sistem pengukuran kinerja memiliki tujuan sebagai

berikut (Mardiasmo, 2002: 122) :

Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik;

Untuk mengukur kinerja finansial dan non-finansial secara berimbang
sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian strategi;

Untuk mengakomodasi pemahaman kepentingan manajer level
menengah dan bawah serta memotivasi untuk mencapai goal
congruence;

Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan
individual dan kemampuan kolektif yang rasional.

Sistem pengukuran kinerja ini juga memiliki manfaat antara lain

sebagai bertkut (Mardiasmo, 2002: 122):

a.

Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk
menilai kinerja manajemen;

Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan;
Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan
membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan
korektif untuk memperbaiki kinerja;

Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman secara
objektif atas pencapaian prestasi yang diukur sesuai dengan sistem
pengukuran kinerja yang telah disepakati;

Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka

memperbaiki kinerja organisasi;
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f. Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah

terpenuhi;

g. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah; dan
h. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.
3. Prinsip-Prinsip Pemilihan Ukuran Kinerja
Prinsip pemilihan kinerja bagi instansi harus mempertimbangkan
hal-hal berikut ini (Bastian, 2001: 330-331) :

a. Mengevalusi kembali ukuran yang ada secara rutin, apabila sudzh
tidak berguna maka alasan yang terkait dengan kenyamanan
manajemen perlu dikemukakan.

b. Mengukur kegiatan yang penting secara parsial, tidak hanya untuk
hasil keseluruhan.

c. Pengukuran harus memotivasi tim kerja untuk pencapaian tujuan.
Pembagian proses pengukuran disesuaikan dengan mekanisme tim
kerja, apabila tim bekerja dalam kerangka pencapaian tujuan tersebut,
pengukuran lebih pada proses pencapaian tujuan tersebut, yang berarti
pengukuran memotivasi pencapaian tujuan.

d. Proses pengukuran merupakan perangkat yang tenntegrasi,
maksudnya sistem pengukuran harus terintegrasi dengan strategi
organisasi. Sistem pengukuran akan memonitor minimalisasi biaya,
peningkatan kualitas, pengukuran waktu pelaksanaan produkst, dan

penciptaan pengembalian investasi yang wajar.

pe




Fokus pengukuran harus melibatkan akuntabilitas publik.

Ukuran internal yang biasa digunakan adalah perbandingan kinetja
kelompok, dan individu. Selain itu, proses pengukuran harus
mempertimbangkan penerimaan atas hasil pengukuran, terutama oleh

masyarakat. Fokus eksternal ini biasanya dikaitkan dengan

akuntabilitas publik.

4. Informasi yang Digunakan untuk Pengukuran/ Penifaian Kinerja

Informasi yang diperlukan dalam pengukuran kinerja menurut

Mardiasmo (2002: 123) terdiri dari dua jenis yaitu :

a.

Informast finansial

Penilaian laporan .kinel]'a dapat diukur berdasarkan pada
anggaran yang telah dibuat. Penilaian tersebut dilakukan dengan
menganalisis varians (selisih atau perbedaan) antara kinerja aktual
dengan yang dianggarkan. Analisis varians ini secara garis besar
berfokus pada :

1) Varians pendapatan (revenue variance).

2) Varians pengeluaran (expenditure variance), terdiri dari varians
belanja rutin dan varians belanja investasi/modal.

Tetapi sangat disayangkan penggunaan analisis varians saja belum

cukup sebagai alat pengukuran kinerja, karena analisis varians ini

masih mengandung keterbatasan yaitu keterbatasan yang terkail

dengan kesulitan menetapkan signifikansi besarnya varians.
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b. Informasi nonfinansial
Informasi nonfinansial adalah alternatif lain yang digunakan
sebagai tolak ukur lain dalam pengukuran kinerja selain informasi
finansial. Informasi nonfinansial ini dapat menambah keyakinan
terhadap kualitas proses pengendalian manajemen. Metode
pengukuran kinerja yang menggunakan informasi finansial dan non
finansial sebagai dasar pengukurannya disebut metode Balanced
Scorecard. Balanced Scorecard 1ini melibatkan empat aspek
pengukuran yaitu :
1) Perspektif finansial,
2) Perspektif kepuasan pelanggan,
3) Perspektif efisiensi proses internal, dan
4) Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
S. Penggunaan Indikator Kinerja dalam Pengukuran/ Penilaian Kinerja
Indikator kinerja digunakan sebagai indikator pelaksanaan strategi
yang telah ditetapkan. Indikator ini dapat berbentuk faktor-faktor
keberhasilan utama organisasi dan indikator kinerja kunci. Faktor
keberhasilan utama disini adalah suatu area yang mengindikasikan
kesuksesan kinerja unit kerja organisasi. Area tersebut merefleksikan
preferensi manajerial dengan memperhatikan variabel-variabel kunci

finansial dan nonfinansial pada kondisi tertentu (Mardiasmo, 2002: 125).
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Indikator kinerja kunci adalah sekumpulan indikator yang dapat
dianggap sebagai ukuran kinerja kunci baik yang bersifat finansial maupun
nonfinansial untuk melaksanakan operasi dan kinerja unit bisnis. Indikator
ini digunakan oleh manajer untuk mendeteksi dan memonitor pencapaian
kerja (Mardiasmo, 2002: 125).

Penentuan indikator kinerja perlu memperhatikan beberapa hal
yaitu pada biaya pelayanan (diukur dalam bentuk biaya unit), penggunaan
(diukur biasanya dapat berﬁpa volume absolut), kualitas dan standar
pelayanan (contohnya perubahan jumlah komplain masyarakat), cakupan
pelayanan (biasanya sesuai dengan peraturan perundangan yang berfaku),
dan kepuasan (misalnya metode penjaringan aspirasi masyarakat/jajak

pendapat secara langsung dengan konsumen) (Mardiasmo, 2002: 125-

Mekanisme untuk menentukan indikator kinerja harus
memperhatikan hal berikut in1 (Mardiasmo, 2002: 128) :

a. Sistem perencanaan dan pengendalian yang meliputi beberapa ha
yaitu proses, prosedur, dan struktur yang memberi jaminan bahwa
tujuan organisasi telah dijelaskan dan dikomunikasikan ke seluruh
bagian dalam organisasi dengan komando yang jelas yang didasarkan
pada spesifikasi tugas pokok dan fungsi, kewenangan serta

tanggungjawab.
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Spesifikasi teknis dan standarisasi, untuk mengukur kinerja suatu
kegiatan, program, dan organisasi sehingga dapat memberikan
jaminan bahwa spesifikasi teknis tersebut dijadikan sebagai standar
penilaian.

Kompetensi teknis dan profesionalisme personel diperlukan sebagai
jaminan terpenuhinya spesifikasi teknis dan standarisasi.

Mekanisme ekonomi digunakan untuk menyatakan pemberian
penghargaan dan hukuman, sedangkan mekanisme pasar terkait
dengan penggunaan sumber daya yang dapat menjamin terpenuhinya
value for money.

Mekanisme sumber daya manusia sebagai cara dalam memotivasi

stafnya untuk memperbaiki kinerja personel dan organisasi.

. Pengukuran Value For Money

Pengukuran value for money ini merupakan konsep pengelolaan

organisasi sektor publik yang mendasarkan pada tiga elemen (Mardiasmo,

2002: 4) yaitu :

Ekonomi, merupakan pemerolehan Jmput dengan kualitas dan
kuantitas tertentu pada harga yang terendah. Ekonomi ini terkait
dengan sejauh mana organisasi sektor publik dapat meminimalisir
sumber daya imput yang digunakan yaitu dengan menghindari

pengeluaran yang tidak produktif / pemborosan.
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r'4

b. Efisiensi, pencapaian output maksimum dengan input tertentu atau
penggunaan input terendah untuk mencapai ouiput tertentu. Efisiensi
dapat juga dinyatakan sebagai perbandingan antara oufput dengan
input yang dikaitkan dengan standar kinerja atau target yang telah
ditetapkan.

¢. Efektivitas, tingkat pencapaian hasil program dengan target yang telah
ditetapkan. Efektivitas dapat juga dinyatakan sebagai perbandingan
antara outcome dengan ouiput.

Tujuan yang dikehendaki oleh masyarakat mencakup
pertangggungjawaban mengenai pelaksanaan vafue for money, yaity
ekonomis dalam pengadaan dan alokasi sumber daya, efisien dalam
penggunaan sumber daya dalam arti penggunaannya diminimalkan dan
hasilnya dimaksimalkan, serta efektif dalam arti mencapai tujuan dan
sasaran,

Penilaian kinerja organisasi harus dilakukan secara objektif, oleh
sebab itu diperiukan indikator kinerja. Indikator kinerja yang ideal harus
terkait pada efisiensi biaya dan kualitas pelayanan. Kualitas terkait dengan
kesesuaian dengan maksud dan tujuan, konsistensi, dan kepuasan publik.
Kepuasan masyarakat dapat dikaitkan dengan semakin rendahnya

komplain dari masyarakat (Mardiasmo, 2002: 130).



7. Indikator Kinerja dalam Pengukuran Value For Money

Indikator kinerja untuk menyediakan informasi sebagai
pertimbangan dalam membuat keputusan. Hal tersebut sekaligus juga
menyatakan bahwa tidak berarti suatu indikator akan memberikan ukuran
pencapaian program yang definitif. Indikator ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu (Mardiasmo, 2002: 131):

a. Indikator alokasi biaya (ekonoxﬂi dan efisiensi),
b. Indikator kualitas pelayanan (efektivitas)

Indikator kinerja dimanfaatkan oleh berbagai pihak antara lain
pihak internal maupun pihak eksternal. Pihak intemal disini adalah pihak-
pihak yang menggunakan indikator kinérja dengan tujuan untuk
meningkatkan kuantitas dan dan kualitas pelayanan serta efisiensi biaya.
Secara singkat indikator kinerja berperan untuk menunjukkan,
memberikan indikasi atau memfokuskan perhatian pada bidang yang
sesuai dengan dilakukannya tindakan perbaikan.

Pihak eksternal menggunakan indikator sebagai kontrol, sekaligus
ebagai informasi untuk mengukur tingkat akuntabilitas publik. Secara
singkat indikator kinerja akan membantu para manajer publik dalam
memonitor pencapaian program dan mengidentifikasikan masalah yang
penting (Mardiasmo, 2002: 131).

Indikator kinerja bagi pemerintah juga sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan anggaran dan dalam proses pengawasan kinerja

anggaran (Mardiasmo, 2002: 131).
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8. Langkah-Langkah Pengukuran Value For Money
Pengukuran value for money pada organisasi sektor publik
semakin sering dikampanyekan sejalan dengan meningkatnya tuntutan
akuntabilitas publik dan pelaksanaan good governance. Akuntabilitas

publik disini adalah

“suatu kewajiban bagi pihak pemegang amanah untuk memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah yang memiliki
hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban
tersebut” (Mardiasmo, 2002: 20).

Pengertian good governance sendiri menurut World Bank seperti

dikutip oleh Mardiasmo (2002: 18) disini adalah
“suatu penyelenggaraan manajemen pembangunan yang solid dan
bertanggung jawab yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan
pasar yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi, dan
pencegahan korupsi baik secara polittk maupun administratif,
menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan lega/ and political
Jframework bagi tumbuhnya aktivitas usaha”.

Keduanya memiliki hubungan yang erat satu sama lain karena

akuntabilitas publik merupakan salah satu dari tiga hal yang dapat

diperankan oleh akuntansi sektor publik selain penciptaan transparasi dan

value for money. Menurut UNDP dikutip oleh Mardiasmo (2002: 18), tiga

hal diatas dimasukkan ke dalam beberapa karakteristik untuk pelaksanaan

good governance, termasuk akuntabilitas publik yang pengertiannya telah

diuraikan sebelumnya.
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Pengukuran value for money melalui beberapa tahap yang harus
diperhatikan setiap kita akan melakukan pengukuran kinerja dengan
menggunakan metode tersgbut. Beberapa tahap/ langkah dalam
pengukuran kinerja Value For Money yang perlu di'perhatikan tersebut
adalah sebagai berikut (Mardiasmo, 2002: 133-135) :

a. Pengukuran ekonomi : pengukuran ini hanya mempertimbangkan
masukan yang dipergunakan.

b. Pengukuran efisiensi : diukur dengan membandingkan antara output
dengan inpui.

c. Pengukuran efektivitas : pengukuran ini adalah ukuran dari sukses atau
tidaknya organisasi dalam pencapaian tuyjuannya. Namun pengukuran
ini  memiliki kelemahan yaitu pengukuran tersebut tidak
memperhitungkan biaya yang dikeluarkan berapapun besamya,
meskipun biaya yang dikeluarkan telah melebihi apa yang telah
dianggarkan. Secara singkat, efektivitas hanya melihat apakah suatu
program telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

d. Pengukuran ouicome : outcome adalah dampak dari program atau
kegiatan terhadap masyarakat. Pada dasarnya oufcome memiliki 2
(dua) peran penting yaitu peran retrospektif (terkait dengan peran pada
penilaian kinerja masa lalu) dan peran prospektif (terkait dengan

perencanaan kinerja masa mendatang).



9. Syarat-Syarat Indikator Kinerja

Sebelum menyusun dan menentukan indikator kinerja sebaiknya
kita perlu melakukan pemilihan indikator kinerja yang tepat dan sesuai
digunakan dalam pengukuran kinerja, mengingat segi-segi kehidupan yang
sangat beragam baik secara fisik maupun nonfisik yang telah
menyebabkan adanya perbedaan pada indikator kinerja dan pengukuran
kinerjanya.

Berdasarkan pada alasan di atas maka perlu diketahui beberapa
syarat-syarat utama untuk menentukan indikator kinerja yang tepat dan
yang berlaku untuk semua kelompok kinerja. Syarat-syarat tersebut adalah
(Bastian, 2001: 340) :

a. Spesifik dan jelas, agar tidak ada kemungkinan kesalahan interpretasi.

b. Diukur secara objektif, baik secara kuantitatif maupun kualitatif,
apabila dua atau lebih metode yang mengukur indikator kinerja dapat
memberikan kesimpulan yang sama.

c. Relevan, indikator kinerja harus menangani aspek-aspek yang refevan.

d. Dapat dicapai, penting, dan berguna untuk menunjukkan keberhasilan
masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, seria dapakuya.

e. Harus fleksibei dan sensitif terhadap perubahan atau penyesuaian
pelaksanaan dan hasil pelaksanaan kegiatan.

f.  Efektif, data atau informasi yang ber.kaitan dengan indikator kinerja

yang bersangkutan dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis dengan

biaya yang tersedia.
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10. Estimasi Indikator Kinerja

Estimasi/ perkiraan indikator kinerja sangat diperiukan dalam
menentukan target kinerja yang ingin dicapai pada periode mendatang.
Penentuan ini lebih banyak didasarkan pada perkembangan cakupan
pelayanan atau indikator kinerja.

Beberapa estimasi yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut ini
(Mardiasmo, 2002: 136-137)

a. Estimasi dengah berdasarkan kinerja tahun lalu

Estimasi ini merupakan pembandingan bagi suatu unit untuk

melihat seberapa besar kinerja yang telah dilakukan.
b. Estimasi dengan Expert Judgment

Estimasi dengan Fxpert Judgment hampir sama dengan
estimasi dengan menggunakan kinerja tahun lalu, namun teknik ini
sangat mempergunakan pengetahuan dan pengalaman dalam
melakukan pchgestimasian indikator  kinerjanya. Selain itu
penggunaannya sangat sederhana terutama dari segi biaya yang tidak
terlalu mahal.

Kelemahan utamanya bila menggunakan teknik ini adalah
adanya ketergantungan pada pandangan subjektif para pengambil
keputusan, dan dampak pencapaian tujuan kinerja tidak bisa secara
otomatis dapat dikatakan bahwa unit terseBut telah mengalami

peningkatan pada kinerjanya.



Trend

Trend digunakan dalam mengestimasi indikator kinerja karena
adanya pengaruh faktor waktu dalam pencapaian kinerja suatu unit
kerja.
Regresi

Regresi sederhana dapat digunakan untuk mengestimasi
kinerja suatu unit kerja terutama untuk dapat menentukan seberapa

besar pengaruh variabel-variabel independent mampu mempengaruhi

variabel dependent.

11. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja sangat penting dilakukan untuk merefleksi

keseluruhan maksud dan aktivitas organisasi, apakah telah sesuai dengan

rencana dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Cara-cara melakukan evaluasi kinerja menurut (Bastian, 2001: 344)

adalah dengan membandingkan antara :

- a.

Tingkat kinerja yang diidentitikasikan sebagai tujuan dengan tingkat
kinerja yang nyata.

Proses perbandingan yang dilakukan dengan organisasi lain yang
terbaik di bidangnya (henchmarking).

Realisasi dan target yang dibebankan dari instansi yang lebih tinggi.

Realisasi yang dilaporkan pada tahun bersangkutan dengan realisasi

pada tahun lalu.
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e. Rencana evaluasi lima tahun dengan akumulasi realisasi sampai

dengan tahun ini.
f.  Evaluasi kinerja dikatakan berhasil apabila didukung dengan

pengumpulan data yang baik dan tepat sehingga menghasilkan data

tepat, lengkap, dan tepat waktu.

12. Pengukuran/ Penilaian Kinerja PDAM

Beberapa pendapat tentang pengukuran kinerja kemudian
berkembang namun semakin jauh dari pendapat yang mendukung
digunakannya pengukuran/penilaian dengan pendekatan kinerja,
diantaranya pendapat dari (Kuntara, 2003: 40) yang mengatakan bahwa
penggunaan pendekatan kinerja sebagai sarana untuk mewujudkan good
governance, masih memerlukan jalan panjang sehab belum disiapkannya
beberapa instrumen/standar yang diperiukan untuk perumusan indikator
kinerja oleh pemerintah pusat, sehingga penilaian kinerja belum dapat
dilakukan dengan sempurna.

Pakar lain yang mendukung pendapat Kuntara adalah Bhargava,
seperti dikutip oleh Maryono dan Supramono (2003: 353), yang
menganjurkan hendaknya pengukuran terhadap kinerja menggunakan
berbagai dimensi sehingga mendapatkan pemahaman yang komprehensif.

Pendapat lain menghubungkan antara pentingnya otonomi daerah
dengan tujuan untuk mewujudkan geod governance , yaitu diperlukannya
reformasi  kelembagaan dan reforimasi manajemen pubiik untuk

mewujudkan good governance (Supriyaii, ZG0i: 66).
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Otonomi daerah sendiri menurut UU Nomor 22 Tahun 1999 seperti
dikutip oleh Nugroho (2000: 14) mengatakan bahwa suatu kewenangan
daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Beberapa pendapat di atas telah mencoba menghubungkan antara
pendekatan kinerja dengan otonomi daerah dalam rangka mewujudkan
good governance. Meskipun di antaranya terdapat pendapat yang
mengatakan bahwa penggunaan pendekatan kinerja selama ini belum
sempurna dalam menilai suatu kinerja untuk mewujudkan good
governance, namun beberapa instansi pemerintah khususnya perusahaan
pemerintah daerah seperti PDAM, masih menggunakan pendekatan kinerja
dalam penilaiannya.

Penelitian terhadap PDAM juga telah dilakukan oleh beberapa
orang diantaranya Siswantoro (1996) yang dari hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa rentabilitas ekonomis di PDAM Kabupaten DATTI 1
Purworejo (1991-1995) mengalami perkembangan yang labil serta
berfluktuasi, sehingga perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan
usaha-usaha yang dapat mempertinggi tingkat rentabilitas ekonomis agar
tahun-tahun yang akan datang rentabilitasnya dapat lebih meningkat lagi

sehingga akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan juga.
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Wahyuni (1997) yang melakukan penelitian di PDAM Kabupaten
DATI II Ngawi pada periode 1994-1996 dalam hasil penelitiannya
menyimpulkan, bahwa efisiensi pengelolaan kas pada PDAM Ngawi perlu
ditingkatkan lagi agar dapat mencapai hasil yang optimal, sebab jika di
dalam perusahaan terlalu banyak kas menganggur dan operasi perusahaan
tidak produktif maka perusahaan akan kehilangan kesempatan
memperoleh keuntungan sehingga rentabilitasnya rendah. Rentabilitas
yang rendah akan menyebabkan kinerja perusahaan menurun. Peneliti lain
Sujarwadi (1997) juga melakukan penelitian di PDAM Kabupaten DATI
[T Malang dan hasil penelitian yang diperoleh menyimpulkan bahwa
pendapatan yang cukup tinggi akan sangat mempengaruhi tingkat
rentabilitas perusahaan, misalnya dengan péningkatan penjualan air yang
dapat meningkatkan ROI sehingga kerugian dapat diperkecil dan PDAM
juga mampu meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat, selain itu
kinerja perusahaan dapat lebih meningkat lagi.

Khristianna (1999) melakukan penelitian di PT. Hutan Kintap
(Persero) Jakarta dengan hasil penelitiannya adalah kondisi keuangan dan
aktivitas perusahaan yang mengalami penurunan akan dapat menyebabkan
kinerja perusahaan juga ikut menurun, karena perusahaan terus mengalami
kebangkrutan. Peneliti yang terakhir yaitu Adiwiyanto (2001) juga
melakukan penelitian di PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Internasional
Niekel Indonesia (INCO) Tbk dan PT Tambang Timah Tbk dengan hasil

penelitiannya menyatakan bahwa perkembangan kinerja keuangan selama
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lima tahun (1996-2000) mengalami fluktuasi pada PT Aneka Tambang,
sedangkan pada PT Inco selama lima tahun (1996-2000) kinerja
keuangannya mengalami perkembangan yang lebih berfluktuast
dibandingkan dengan PT Anéka Tambang, dan terakhir untuk PT Timah
perkembangan kinerja keuangannya hanya mengalami sedikit fluktuasi.
Dari ketiganya dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki
kondisi keuangan paling stabil adalah PT Timah, walaupun tahun 1997
sedikit menurun dan tahun berikutnya mulai pulih kembali.

Pengertian kinerja PDAM sendiri menurut Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 adalah tingkat keberhasilan
pengelolaan PDAM dalam satu tahun buku tertentu, sedangkan untuk
mengukur/ menilai suatu kinerja diperfukan indikator, yang mempunyai
pengertian tolak ukur tingkat keberhasilan dari suatu aspek.

Penilaian kinerja PDAM menurut Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 47 Tahun 1999 ini mengacu pada tiga aspek yaitu aspek
keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi. Masing-masing .
aspek terdiri dari indikator-indikator kinerja. Indikator kinerja dalam setiap
aspek adalah sebagai berikut :

a. Aspek keuangan, dengan indikatornya sebagai berikut :
1) Rasio faba terhadap aktiva produktif,
2) Rasio laba terhadap penjualan;
3) Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar;

4) Rasio utang jangka panjang terhadap equitas;
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6)

8)

9)
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Rasio total aktiva terhadap total utang;

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi;

Rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran
pokok dan bunga jatuh tempo;

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air;

Jangka waktu penagihan putang;

10) Efektivitas penagihan .

Aspek ini mempunyai bobot sebesar 45 dan jumlah maksimum

nilai indikatornya sebesar 60.

b. Aspek operasional, dengan indikatornya sebagai berikut :

Cakupan pelayanan;

Kualitas air distribusi;

Kontinuitas air;

Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi;
Tingkat kehilangan air;

Penerapan meter air;

Kecepatan penyambungan baru;

Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan;

Kemudahan pelayanan;

10) Rasio karyawan per 1000 pelanggan.

Aspek ini mempunyai bobot sebesar 40 dan jumlah maksimum

nilai indikatornya sebesar 47.
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Aspek administrasi, dengan indikatornya sebagai berikut :

Rencana jangka panjang (corporate plan),
Rencana organisasi dan uraian tugas;

Prosedur operasi standar;

Gambar nyata laksana (as built drawing ).
Pedoman penilaian kinerja karyawan;

Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP);
Tertib laporan intemal,

Tertib laporan eksternal;

Opini auditor independen,

10) Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.

Aspek ini mempunyai bobot sebesar 15 dan jumlah maksimum

nilai indikatornya sebesar 36.

Perbaikan terhadap beberapa indikator juga dicantumkan dengan

diberikannya nilai tambah berupa nilai bonus dengan membandingkan

antara hasil tahun buku saat ini dengan hasil tahun buku sebelumnya

(selisih antara hasil tahun buku saat ini dengan hasil tahun buku

sebelumnya). Nilai bonus tersebut adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan rasio laba terhadap aktiva produktif,

b. Peningkatan rasio laba terhadap penjualan;

c. Peningkatan cakupan pelayanan;

d. Penurunan tingkat kehilangan air.
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Setelah diketahui nilai bobot dan maksimum nilai pada masing-
masing aspek, maka penjumiahan seluruh nilai indikator (termasuk di
dalamnya nilai bonus beberapa indikator) dari masing-masing aspek tadi

dimasukkan ke dalam rumus bertkut ini :

Nilai kinerja aspek Jumlah nilai indikator
(keuangan,operasional,administrasi) = X bobot
Maksimum nilai

?
i
f.
i
|
|
1
I

Langkah terakhir setelah nilai kinerja masing-masing aspek
dihitung dengan rumus di atas, maka nilai kinerja masing-masing aspek
tersebut kita jumlahkan seluruhnya dan penjumlahan inilah yang disebut
sebagai total nilai kinerja keseluruhan aspek. Dari total nilai kinerja
keseluruhan aspek tersebut, maka kita dapat langsung menilai kinerja dan
menentukan kategort kinerjanya dengan memasukkan total nilai kinerja
keseluruhan aspek tadi ke dalam klasifikasi kinerja berikut ini :

Klasifikasi Kinerja :

Nilai Kinerja Kinerja

>75 BAIK SEKALI
>60-175 BAIK
>45-60 CUKUP
>30-45 KURANG

<=30 TIDAK BAIK



BAB I

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian

tentang cbjek tertentu pada perusahaan daerah air minum (PDAM),

. Waktu dan Tempat Penelitian

|. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April — Mei 2005.

2. Tempat penelitian di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Yogyakarta.

. Subjek dan Objek Penelitian

. Subjek penelitian adalah perusahaan daerah air minum (PDAM) di Kota

Yogyakarta

o

Objek penelitian adalah kinerja perusahaan daerah air minum PDAM

Tirtamarta Kota Yogyakarta.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sumber

data primer dan sumber data sekunder.
I. Data primer merupakan data yang penulis dapatkan secara langsung dan

sumber informasi, dalam hal ini pihak PDAM yaitu bagian pembukuan,

(%)
(943
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2. Data sekunder merupakan data yang berasal dari dokumen tertulis dalam

perusahaan pada tahun 1999-2003 yaitu :

a. Laporan keuangan, yaitu laporan rugi laba, neraca, laporan arus kas,
dan laporan ekuitas.

b. Data operasional, antara lain jumlah pelanggan, proses produksi, jenis
pelayanan, dan sebagainya.

¢. Data personalia, seperti jumlah karyawan, dan sebagainya.

d. Gambaran umum perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab
langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan penelitian.
2. Dokumentasi
Pengambilan dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan
kinerja serta indikator-indikator kinerja, seperti laporan hasil audit, dan

sebagainya.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam rumusan masalah

digunakan beberapa langkah yang sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam

Negeri Nomor 47 Tahun 1999, yaitu sebagai berikut ini :

1. Menentukan indikator setiap aspek yang terdiri dari :

a. Aspek keuangan, dengan indikatornya sebagai berikut:
1) Rasio laba terhadap aktiva produktif;
2) Rasio laba terhadap penjualan;
3) Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar;
4) Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas;
5) Rasio total aktiva terhadap total utang ;
6) Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi;
7) Rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran
pokok dan bunga jatuh tempo;
8) Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air;
9) Jangka waktu penagihan piutan.g;
10) Efektivitas penagihan .
b. Aspek operasional, dengan indikatornya sebagai berikut:

1) Cakupan pelayanan;
2) Kualitas air distribusi;
3) Kontinuitas air;
4) Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi;

5) Tingkat kehilangan air;
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6) Penerapan meter air;

7) Kecepatan penyambungan baru;

8) Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan;
9) Kemudahan pelayanan;

10) Rasio karyawan per 1000 pelanggan.

Aspek administrasi, dengan indikatornya sebagai berikut :
1) Rencana jangka panjang (corporate plan ),

2) Rencana organisasi dan uraian tugas;

3) Prosedur operasi standar;

4) Gambar nyata laksana (as built drawing);

5) Pedoman penilaian kinerja karyawan,;

6) Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP);

7) Tertib laporan internal,;

8) Tertib laporan eksternal;

9) Opini auditor independen;

10) Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.
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2. Menentukan nilai indikator kinerja dengan mencari terlebih dahulu
rasio indikator dari penghitungan data yang dimasukkan ke dalam
rumus perhitungan rasio indikator masing-masing aspek.

Memasukkan data ke dalam rumus untuk mencari rasio indikator
dalam tiap-tiap aspek (termasuk di dalamnya rumus-rumus nilai bonus
yang merupakan perbaikan terhadap indikator), kemudian rasio-rasio
indikator tersebut dibandingkan dengan nilai-nilai yang tersedia sebagai
pengukur tiap-tiap indikator pada masing-masing aspek.

Rasio indikator tersebut dicari dengan menggunakan rumus
perhitungan rasio indikator yang telah ditetapkan dalam Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999, sebagai berikut ini:

a. Aspek keuangan :

1) Rasio laba terhadap aktiva produktif

Rumus :
Laba sebelum pajak +100%
Aktiva produktif
Rasio Nilai
> 10%

5
7%-10% 4
3% 7% 3
0%- 3% 2
0% 1

INV VYV



Nilai bonus rasio laba terhadap aktiva produktif

Nilai bonus berupa peningkatan rasio laba terhadap aktiva

produktif.

Rumus :

Rasio laba terhadap aktiva produktif tahun ini - rasio laba terhadap
aktiva produktif talun lalu.
Rasio Nilai

>12%

> 9%-12%
6%- 9%
3%- 6%
0%- 3%

vV V.V
_— N W R

Rasio laba terhadap penjualan

Rumus :

Laba sebelum pajak

x100%
Penjualan

Rasio Nilai

>20%

> 14 %-20%
> 6% 14%
> 0% 6%
< 0%

— W AW
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Nilai bonus rasio laba terhadap penjualan

Nilai bonus berupa peningkatan rasio laba terhadap penjuaian.
Rumus :
Rasio laba terhadap penjualan tahun ini — rasio laba terhadap

penjualan tahun lalu.

Rasio Nilai
> 12% 5
> 9%-12% 4
> 6% %% 3
> 3% 6% 2
> 0% 3% 1

Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar

Rumus :

Aktiva lancar

U tan g lancar
Rasio Nilai
>1,75-2,00

>1,50-1,75; atau >2,00-2,30
>1.25-1.50; atau >2 30-2.70
> 1,00-1,25; atau >2.70-3,00
<1,00; atau >3,00

—_— N W AW



4) Rasio utang jangka panjang terhadap equitas

Rumus ;

Utang Jangka Panjang

Equitas

Rasio Nilai

<0,5 5
>0,5-0,7 4
>0,7-0,8 3
>0,8-1,0 2
>1,0 1

5) Rasio total aktiva terhadap total utang

Rumus :

Total Aktiva
Total Utang

Rasio Nilai

>20
>1,7-2,0
>1,3-17
>1,0-13
<1,0

— N W ot
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6) Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi

7)

Rumus :

Biaya Operasi
Pendapatan Operasi

Rasio Nilai

< 0,50
> 0,50-0,65
>0,65-0,85
>0,85-1,00
>1,00

—N W AW

Rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran

pokok dan bunga jatuh tempo

Rumus :
[ aba O ' sehelum Riqua Pem
(Angsuran Pokok + Bunga jatuh tempo)

Rasto Nilai

>2.0 5

>1,7-2,0 4

>1,3-1,7 3

>1,0-13 2

<10 1
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ktif terhadap penjualan air

Penjualan Air

vy < ¢ (N o~~~

an

Jumlah Peniualan per hari

>150-180

> 180




10) Efektifitas penagihan

Rumus :

Rekening Tertagih  x 100%

Penjualan Air

Rasio

> 90%

> 85%-90%
> 80%-85%

> 75%-80%
<75%

b. Aspek operasional :
1) Cakupan pelayanan

Rumus :

Jumlah penduduk terlayani

Nilat

— N W W

Jumlah penduduk

Rasio

> 80%
> 60%-80%
> 40%-60%
>20%-40%
<20%

Nilai

—_ N W A

x 100%

45



Nilai bonus cakupan pelayanan

Nilai bonus berupa peningkatan cakupan pelayanan.

Rumus :

Cakupan pelayanan tahun ini — cakupan pelayanan tahun lalu.

Rasio

> 12%

9%-~-12%
> 6% 9%
> 3% 6%
> 0% 3%

vV

2) Kualitas air distribusi
Dengan ukuran :
Kualitas Air
(a) Memenuhi syarat air minum
(b) Memenuhi syarat air bersih
(c) Tidak memenuhi syarat

3) Kontinuitas air .
Dengan ukuran :

Kontinuitas Air

Nilai

— N W

Nilai

(a) Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam

(b) Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam
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4) Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi

Rumus :
Kapasitas produksi x 100%
Kapasitas terpasang
Rasio e
> 90% 3
> 80%-90% ;
> 70%-80% 2
<70% :

5) Tingkat kehilangan air

Rumus :
Jml m3 air yg didistribusikan - yg terjual x 100%
Jmi m3 air yg didistriibusikan

Rasio Nilai

<20% 4

>20%-30% 3

> 30%-40% 2

> 40% 1

Nilai bonus tingkat kehilangan air

Nilai bonus berupa penurunan tingkat kehilangan air.

Rumus :

Tingkat kehilangan air tahun ini — tingkat kehilangan air tahun lalu.
Rasio dan nilai indikator nilai bonus tingkat kehilangan air dapat

dilihat pada lampiran.
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6) Peneraan meter air

Rumus :
Jumlah Pelanggan yang meter airnya ditera x 100%
Jumlah seluruh pelanggan
Rasio Nilai
<20%-25% 3
> 10%-20% 2
> 0%-10%,; atau >25% 1

7) Kecepatan penyambungan baru

Lamanya waktu yang dibutuhkan calon pelanggan dan

pembayaran s. d. penyambungan

Lamanya Nilai
<= 6 hari kerja 2
> 6 hari kerja 1

8) Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan

Rumus :
Jumlah Pengaduan yg telah selesai ditangani x 100%
Jumlah seluruh Pengaduan
Rasio Nilai
> 80% 2

< 80% : 1



9) Kemudahan pelayanan

Tersedia atau tidak tersedianya service point di luar Kantor Pusat

Ketersediaan Nilai
Tersedia 2
Tidak tersedia 1

10)Rasio karyawan per 1000 pelanggan

Rumus :

Jumlah Karyawan

x 1000

Jumlah Pelanggan
Rasio Nilai
< 6 5
> 6-7 4
> 7-9 3
> 9-10 2
>10 1

Aspek administrasi :

1) Rencana jangka panjang (corporate plan)
2) Rencana organisasi dan uraian tugas

3) Prosedur operasi standar

4) Gambar nyata laksana (as built drawing)
5) Pedoman penilaian karyawan

6) Rencana kerja dan anggaran perusahaan

49
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Penilaian kinerja pada aspek administrasi dari no. 1 sampai dengan

no.6 menggunakan ukuran sebagai berikut ini :

Pelaksanaan Nilai
(a) Sepenuhnya dipedomani 4
(b) Dipedomani sebagian 3

(c) Memiliki, belum dipedomani 2
(d) Tidak memiliki 1
7) Laporan internal

8) Laporan ekstemal

Penilaian kinerja pada aspek administrasi untuk no. 7 dan no.8

menggunakan ukuran sebagai berikut ini :

Pelaksanaan Nilai
(a) Dibuat tepat waktu 2
(b) Tidak tepat waktu 1

9) Opini auditor independen
Penilaian kinerja pada aspek administrasi

menggunakan ukuran sebagai berikut ini :

Opini Nilai
(a) Wajar tanpa pengecualian 4
(b) Wajar dengan pengecualian 3
(c) Tidak memberikan pendapat 2

(d) Pendapat tidak wajar 1

untuk no.

9
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10) Tindak lanjut hasil audit tahun lalu
Penilaian kinerja pada aspek administrasi untuk no. 10
menggunakan ukuran sebagai berikut ini :
Tindak lanjut Nilai
(a) Tidak ada temuan

4
(b) Ditindak lanjuti, seluruhnya selesai 3
(¢) Ditindak lanjuti, sebagian selesai 2

1

(d) Tidak ditindak lanjuti

3. Menjumlahkan nilai-nilai seluruh indikator dari masing-masing

aspek penilaian kinerja.

4. Menentukan nilai kinerja
a. Penentuan bobot dan maksirhum nilai
Penentuan nilai kinerja diawali dengan penentuan bobot dan
maksimum nilai pada masing-masing aspek. Bobot dan maksimnum
nilai telah ditentukan dalam Petunjuk Penggolongan Tingkat
Keberhasilan Dan Perhitungan Nilai Kinerja yang terdapat dalam
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. Tabel

penentuan bobot dan maksimum nilai adalah sebagai berikut :



52

Tabel 3.1. Tabel Penentuan Bobot dan Maksimum Nilai menurut
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999

ASPEK BOBOT MAKSIMUM
e NILAL
Keuangan 4_5 60
Operasional 40 47
Administrasi ] 15 36

b. Menghitung nilai kinerja masing-masing aspek dan menghitung
total nilai kinerja keseluruhan aspek.

Nilai kinerja masing-masing aspek dan total nilai kinerja ketiga

aspek yaitu aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi

diperoleh dengan memasukkan penjumlahan semua nilai-nilai

indikator menurut masing-masing aspeknya (langkah ke 3) ke dalam

rumus berikut ini ;

Tabel 3.2. Tabel Perhitungan Nilai Kinerja PDAM menurut Keputusan
Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999

ASPEK

PERHITUNGAN

NILAI
KINERJA

Keuangan

Jumlah nilai indikatorx Bobot
Maksimum nilai
Jumlah nilai indikator x 43

60

1

Operastonal

Jumlah nilas indikatorx Bobot
Maksimum nilat
Jumlah nilat indikator x 40

47

—

Administrast

Jumlah nilai indikatorx Bobot
Maksimum nilat
Jumilah nilai indikator x

36

15

Total nilai kinerja

i
A
i
;
4
|
a
|
|
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5. Menarik kesimpulan

Langkah terakhir dalam pengukuran kinerja PDAM adalah menarik
kesimpulan yang dilakukan dengan membandingkan antara total nilai
kinerja keseluruhan aspek yang diperoleh dan klasifikasi kinerja yang telah
ditetapkan menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun
1999. Klasifikasi kinerja tersebut adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Kinerja :

Nilai Kinerija Kinerja

>75 BAIK SEKALI
>60-175 BAIK

> 45— 60 CUKUP
>30-45 KURANG
<=30 TIDAK BAIK

Kinerja dapat diketahui nilainya dengan memasukkan total nilai kinerja
keseluruhan aspek pada klasifikasi kinerja di atas, misalnya pada tahun
19XX total nilai kinerja yang diperoleh 80. Kesimpulan yang dapat ditarik
adalah bahwa kinerja pada tahun 19XX tersebut baik sekali. Demikian
pula apabila total nilai kinerja keseluruhan aspek yang diperoleh kurang
dari 75, kesimpulan yang dapat ditarik ada]ah kinerjanya dapat dikatakan

baik, cukup, kurang, atau tidak baik.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PDAM TIRTAMARTA

KOTA YOGYAKARTA

A. Sejarab Perusahaan
I. Periode Jaman Belanda (1918-1942)
Pada 1918 untuk pertama kalinya dibangun sumber air minum
yaitu Sumber Karanggayam dengan debit 20it/dt. Tahun [923-1925
dibangun sumber air minum Umbul Lanang di Kalikuning dengan debit
1001t/dt. Baru kemudian pada tahun yang sama didirikan Perusahaan Air
Minum dengan nama Hoogdrink Water Leiding Bedrijf. Sayangnya pada
tahun 1930, sumber Umbul Lanang terkena bencana, sehingga baru pada
tahun 1936 sumber ini dapat direhabilitasikan kembali dan dapat
beroperasi kembali. Pada tahun 1939-1941, dibangun juga sumur-sumur
Besi I dan Besi Il dengan debit 551t/dt.
2. Periode Jaman Jepang (1942-1945)
Perusahaan ini mengganti namanyva dengan nama “Tepas Tirto

Marto” dengan pimpinan bapak KRT.Ir. Mertonegoro.
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3. Periode Jaman Kemerdekaan (1945-1969)

Setelah kemerdekaan Indonesia, Tepas Tirto Marto diambil alih
oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan status dan nama
yang berubah menjadi Jawatan Air Minum Daerah Istimewa Yogyakarta.
Baru kemudian pada tahun 1952, Jawatan Air Minum Daerah Istimewa
Yogyakarta diserahkan kepada Pemerintah Kotapraja Yogyakarta dan
statusnya kemudian diubah menjadi Dinas Perusahaan Air Minum
Kotapraja Yogyakarta. Tahun 1962 dan 1969, terjadi banjir lahar dingin
gunung Merapi sehingga mengakibatkan hancurnya Umbul Lanang,yang

menyebabkan kapasitas produksinya berkurang antara 50% sampai 60%.

. Tahun 1969-1977

a. Tanggal 7 Agustus 1970 secara resmi status Dinas Air Minum menjadi
Perusahaan Jawatan Air Minum Tirtamarta berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 6 Tahun 1970.

b. Tanggal 19 Juni 1976, dengan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Yogyakarta Nomor 3 Tahun 1976, status Perusahan
Jawatan Air Minum Tirtamarta Yogyakarta diubah menjadi

Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta Yogyakarta.

. Tahun 1978-1983

Diadakan perjanjian Penerusan Pinjaman, tanggal 22 Maret 1978
antara Pemerintah Republik Indonesia, Perusahaan Dacrah Air Minum
Tirtamarta Yogyakarta dan Ditjen Cipta Karya Depertemen PUTL melalui

Proyek Phase I Tahap 1 yang akan merencanakan pembangunan beberapa
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sarana dan prasarana untuk menambah sarana dan prasarana yang belum

memadai di Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta Yogyakarta.

. Tahun 1984-1999

Pemerintah Republik Indonesia membangun Proyek Phase [ tahap
2 dengan sisa pinjaman yang telah diperoleh dari pemerintah Swiss.
Proyek ini merupakan lanjutan dari Proyek Phase I tahap 1 yang
membangun beberapa sarana dan prasarana seperti sumur dalam, menara
aerasi, sistem perpipaan, dan sebagainya.

Sesuai hasil studi dari konsultan YUDP terhadap PDAM
Tirtamarta Yogyakarta yang dituangkan dalam Program Jangka Menengah
(PJM) berisi tentang upaya untuk menekan kebocoran sebesar 5%,
pengoptimalisasian kapasitas yang tersedia sehingga dapat memanfaatkan
kapasitas sampai dengan + 620 l/dt, dan pemasangan sambungan baru
sebanyak + 600 pelanggan.

Pada tahun anggaran 1994 Pemerintah Kotamadya Daerah
Tingkat II Yogyakarta melalui dana APBD 1994-1995 merencanakan

menambah jaringan pipa distribusi sepanjang 4124 meter dengan dana

sebesar Rp. 105.000.000,00.
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\ B. Lokasi Perusahaan
PDAM terletak di jalan Wolter Monginsidi No. 3 Yogyakarta. Lokasi
ini terpilih sebagai empat untuk mendirikan perusahaan sudah sejak jaman
| Belanda, karena memang ada beberapa alasan yang mendasarinya diantaranya

‘ adalah :

1 1. Terletak di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang tentunya hal
tersebut merupakan salah satu strategi untuk memperkuat posisi
perusahaan, terutama dilihat dari segi hukum.

2. Terletak di tepi jalan besar walaupun bukan merupakan jalan protokol.

3. Jauh dari pemukiman penduduk, karena berada di tempat yang
penduduknya padat akan mengganggu sumur penduduk di sekitarnya.

4. Dilihat dari keadaan air tepat sekali karena di Yogyakarta banyak sekali

terdapat sumber air.

5. Tidak jauh dari pertokoan karena sebagian besar pelanggannya adalah dari

toko-toko di sekitarnya.

C. Sifat, Tujuan, Tugas, Fungsi, dan Jenis Usaha Perusahaan
Perusahaan ini bergerak di bidang pelayanan jasa penyediaan air
bersih kepada masyarakat, atau lebih tepatnya lagi bergerak dalam bidang
produksi dan distribusi air minum yang bersih dan sehat. Sifat Perusahaan
Daerah Air Minum ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pelayanan kepada masyarakat dan memberikan jasa serta menyelenggarakan

kemanfaatan umum di samping memupuk pendapatan daerah.
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Tujuan didirikannya perusahaan tersebut adalah sebagai upaya untuk
ikut serta melaksanakan Pembangunan Daerah khususnya dan Pembangunan
Ekonomi Nasional umumnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan
memenuhi kebutuhan rakyat serta ketenangan kerja dalam perusahaan, menuju
masyarakat adil makmur berdasarkan Pancasila.

Tugas pokok pemsahaén daerah ini adalah menyelenggarakan
pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
mencakup aspek sosial, kesehatan, dan pelayanan umum.

Fungsi pendirian perusahaan tersebut adalah ;

1. Pélayanan umum atau jasa.
2. Menyelenggarakan kemanfaatan umum.

3. Memupuk pendapatan.

Untuk melaksanakan fungsi dalam perusahaan tersebut maka diperiukan

beberapa upaya dalam mendukung fungsi perusahaan, upaya tersebut di

antaranya adalah :

1. Melaksanakan pembangunan sarana pengoperasian dan pemeliharaan
sumber air, reservoir, pipa transmisi, dan distribusi serta instalasi

penunjang lainnya dalam rangka penyediaan air minum yang bersih dan

sehat.
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2. Penyediaan air minum yang cukup pada tempat-tempat tertentu untuk
kepentingan pencegahan kebakaran.

3. Peraturan-peraturan yang mengatur pelayanan air minum.

4. Pengujian, pemasangan, penyegelan, pembacaan, dan pencabutan meter
air.

5. Pengeluaran Perusahaan Daerah secara efisien dan efektif berdasarkan

prinsip-prinsip ekonomi.

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta
sangat penting untuk kita ketahui karena dengan mengetahui struktur
organisasi, maka batas wewenang dan tanggung jawab akan terlihat jelas dari
tiap-tiap bagian dalam organisasi tersebut, sebab hal tersebut mutlak
diperlukan dalam pelaksanaan keseluruhan tugas atau kegiatan bersama untuk
mencapai tujuan organisasi,

Struktur organisasi PDAM Yogyakarta dapat menunjukkan adanya
tugas, wewenang dan tanggung jawab orang-orang yang bekerja di bagian-
bagian dalam organisasi tersebut, Struktur organisasi juga dapat
menggambarkan garis kekuasaan dari pihak-pthak yang bekerja di organisasi
tersebut, contohnya jika dalam gambar struktur organisasi terdapat garis-
garis, hal tersebut dapat menggambarkan batas kekuasaan antara atasan

dengan bawahan dan antar sesama pegawai dalam organisasi tersebut.
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GAMBAR STRUKTUR ORGANISASI PDAM TIRTAMARTA KOTA YOGYAKARTA

Sumber : Buku Pedoman PDAM Tirtamarta Yogyakarta

Sgksi Pendiﬁan & nggembangan Seksi Pgmbekalan
Seksi Data & Evaluasi Seksi Umum

Seksi Perencanaan Teknik Seksi Personalia

Bagian Produksi Bagian Keuangan
Seksi Produksi I

Seksi Produksi 11 Seksi Kas
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Seksi Pemeliharaan Seksi Perencanaan

Instalasi Produksi Keuanoan

Bagian Langganan

Seksi Pelanggan

Seksi Pembaca
Meteran

|

Seksi Penagihan
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Jumlah pegawai di PDAM Tirtamarta menurut status
kepegawaiannya yang tercatat per April 2005 telah mencapai jumlah 305

orang pegawai dengan perincian sebagai berikut :

1. Direksi 2 orang
2. Karyawan PDAM Tirtamarta : 276 orang
3. Tenaga kontrak . 7 orang
4. Pegawai Umbang Tirto : 10 orang
5. Tenaga kontrak Umbang Tirto : 10 orang

E. Aspek Produksi

1. Kapasitas Terpasang dan Produksi
‘. Kapasitas terpasang per 31 Desember 2003 adalah sebesar 653
liter/detik atau turun sebesar 52,60 liter/detik atau 7,45 % dibandingkan
tahun 2002 sebesar 705,60 liter/detik. Berdasarkan data selama lima tahun
terakhir, dari tahun 1999 dibandingkan dengan tahun 2003, kapasitas
terpasang mengalami penurunan sebesar 16,48 liter/detik atau 2,46 %.

2. Jumlah Produksi Air dan Distribusi Air

Jumlah produksi air selama tahun 2003 mengalami penurunan

sebesar 17.357.771 m3, dibandingkan dengan produksi air tahun-tahun
sebelumnya. Besarnya produksi air dari tahun 1999 dibandingkan dengan
2003 mengalami penurunan sebesar 750.877 m3 atau 4,15 %. Jumlah air
yang didistribusikan selama tahun 2003 mencapai 15.408.366 m3. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah distribusi air tahun 2003 juga mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu dari tahun

1999 dibandingkan dengan 2003 turun sebesar 996.477 m3 atau 6,07 %.
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Turunnya jumlah disribusi air terkait dengan tidak tercapainya anggaran
produksi air di tahun 2003.
3. Jumlah Air Yang Terjual dan Tingkat Kebocoran
Jumlah penjualan air selama tahun 2003 mencapai 11.108.069 m3.
Jika dibandingkan dengan RKAPnya sebesar 12.728.655 m3, jumlah
tersebut masih lebih rendah sebesar 1.620.586 m3 atau 12,73 %.
Dibandingkan dengan realisasi penjualan air tahun 2002 sebesar
11.673.092 m3, terdapat penurunan sebesar 565.023 m3 atau 4,84 %.
Berdasarkan data selama lima tahun terakhir, penjualan air dari tahun 1999
dibandingkan tahun 2003 mengalami penurunan 129.596 m3 atau 1,15 %.
4. Kualitas Air Distribusi dan Kontinuitas Pelayanan Air
Sepanjang tahun 1999-2003, kinerja perusahaan untuk indikator
kualitas air terdistribusi dan indikator kontinuitas air telah memperoleh
nilai 2 dalam penilaiannya. Hal ini berarti kualitas air distribusi PDAM
sepanjang tahun 1999-2003 adalah kualitas air bersih dan kontinuitas
aliran air kepada semua pelanggannya selalu didistribusikan 24 jam penuh

oleh PDAM sepanjang tahun 1999-2003.

F. Aspek Pelanggan
Jumlah penduduk terlayani per 31 Desember 2003 adalah sebesar
34.679 orang atau 98,10 % dari RKAP yang sebesar 35.350 orang. Bila
dibandingkan dengan tahun 2002 sebesar 346.110 orang, maka realisasi

jumlah penduduk terlayani mengalami peningkatan sebesar 0,20 %.
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Jangkauan pelayanan per 31 Desember 2003 adalah sebesar 67,87 %
atau 98,69 % dari RKAP sebesar 68,77 %. Bila dibandingkan dengan tahun
2002 sebesar 68,21 %, maka jangkauan pelayanan mengalami penurunan
sebesar 0,49 %.

Secara terinci, jumlah pelanggan PDAM menurut golongannya adalah
sebagai berikut ini :

Tabel 4.1. Jumlah Pelanggan PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta

Menurut Golongan

No Golongan Jumlah
I Sosial
A. Umum 405 pelanggan
B. Khusus 308 pelanggan
I | Niaga
A. Rumah Tangga |
- RTA-] 185 pelanggan
- RTA3 o< pelanggan
B. Rumah Tangga II 1.405 pelanggan
- RTB 1.102 pelanggan
C. Instansi
Il | Niaga
A. Niaga Kecil 1.298 pelanggan
\ B. Niaga Besar 214 pelanggan
IV | Industn
A. Industri Kecil 8 pelanggan
B. Industri Besar 4 pelanggan
V | Pusat Budaya/Kraton i1 pelanggan
TOTAL 34.679 pelanggan

Sumber : Laporan Audit Kinerja PDAM Tirtamarta oleh BPKP

Cakupan pelayanan air bersih kepada masyarakat pada tahun 2003
67,87 % atau 346.790 jiwa yang telah terlayani dari jumlah penduduk kota

Yogyakarta pada akhir tahun 2003 sebanyak 510.978 jiwa.



BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Pengukuran Kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta

Pengukuran kinerja PDAM Yogyakarta dilakukan secara periodik
pada setiap tahun dan telah berjalan sejak diberlakukannya Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 Tentang Pedoman Penilaian
Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 47 Tahun 1999 im1 dalam pengukurannya menggunakan tiga aspek
pengukuran kinerja yaitu aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek
administrasi. Pada masing-masing aspek terdapat 10 (sepuluh) macam
indikator kinerja. Pedoman penilaian kinerja inilah yang nantinya sebagai
dasar bagi BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) DIY
(Daerah Istimewa Yogyakarta) untuk melakukan audit penilaian Kkinerja
PDAM secara keseluruhan dan hasil audit tersebut harus disampaikan
kembali kepada PDAM dalam bentuk laporan hasil audit BPKP tentang
kinerja PDAM pada satu tahun buku tertentu.

Adapun data-data yang diperlukan -untuk melakukan pengukuran
kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta selama tabun 1999 — 2003

tertuang dalam tabel 5.1 sebagai berikut ini:
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Tabel 5.1. Daftar Indikator Kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta

No

Data

Tahun

1999

2000

2001

2002

2003

1 O RV LA WN —

Laba (rugi) sebelum pajak (rp)
Aktiva produktif (rp)
Penjualan/pendapatan operasi (rp)
Penjualan air (rp)

Penjualan non air (rp)

Aktiva lancar (rp)

Utang lancar (rp)

Utang jangka panjang (rp)
Equitas (rp)

Total aktiva (rp)

Total utang (1p)

Biaya usaha (biaya operasi) (rp)
Laba usaha sblm penvusutan {rp)
Angsuran pokok (rp)

Bunga jatuh tempo (rp)

Piutang usaha (rp)

1.516.960.727,73
21.145.011.845,26
6.932.996.013,00
6.296.322.835,00
636.673.178,00
9.627.535.243,84
5.554.784.070,16
8.059.092.539,59
7.738.545.753,13
22.673.544.837,66
14.934.999.084,53
6.383.448.635,76
2.246.639.843,90
217.508.684,40
$85.980.846,45
$21.038.010,00

2.525.522.672,35
24.941.679.931,12
9.470.952.012,00
8.651.607.555,00
819.344.457,00
11.277.459.958,67
5.865.063.463,45
7.430.931.629.45
10:676.348.756,91
26.118.260.206,78
15.441.911.449.87
7.572.565.335,59
3.634.454.892.60
378.205.402,58
4.333.891.178,66
1.089.180.476,00

2.397.296.275,68
23.693.471.013,94
10.237.927.400,00
9.472.134.565,00
765.792.835.00
9.619.585.866,24
6.501.865.302.80
6.916.406.252,92
11.023.750.645.80
26.598.250.443,28
15.574.499.797.48
8.718.080.685,27
3.302.133.293,09
217.844.323.80
4.490.026.102,67
1.189.961.348,00

3118.771.780.04 |  2.756.071.319,81

24.860.288.451.10
13.711.945.167,00
13.067.313.325.00
644.631.842.00
10.837.428.262,58
2.074.574.410,00
1.534.276.011.00
20.679.762.826,58
26.818.698.501.87
6.138.935.675.29
11.389.987.763.72
4.315.174.788.51
188.354.000.00
201.323.532,00
1.627.190.708.75

24.408.434.928,64
13..333.257.050,00
12.622.394.625,00
710.862.425,00
10.116.078.881,18
1.593.218.522,93
1.394.795.511,00
21.371.399.765,24
26.677.465.065,49
5.306.065.300,25
11.243.639.080,48
3.937.389.329,71
139.480.500,00
191.122.150,34
1.615.065.901,25

Jumlah penjualan per hari (rp) 19.258.322,26 26.308.200,03 28.438.687.22 38.088.736,58 37.036.825,14
18 | Rekening tertagih (rp) 5.383.671.630,00 7.395.271.365,00 8.634.161.425,00 12.278.815.175.00 | 10.945.586.600,00
19 | Jumlah penduduk terfayani (jiwa) 234.754,00 336.920,00 343.520,00 346.110,00 346.790,00
20 | Jumlah penduduk (jiwa) 490.433,00 497.699,00 503.954,00 507.427.00 510.978,00

Sumber :Laporan hasil audit kinerja PDAM Tirtamarta tahun buku 1999-2003 oleh BPKP
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Tabel 5.1. Daftar Indikator Kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta

No Data Tahun
1999 2000 2001 2002 2003

21 | Kapasitas produksi (It/d() 689,48 549,82 586,77 536,00 550,00
22 | Kapasitas terpasang, (It/dt) 574,22 516,52 755,50 706,00 653,00
23 | Jumlah m3 air didistribusikan (m3) 16.404.843,00 16.289.077,00 16.888.801,50 15.412.629,00 15.408.366,00
24 | Jumlah m3 air terjual (m3) 11.237.665,00 11.616.648,00 11.857.144,00 11.673.092,00 11.108.069,00
25 | Jumlah karvawan (orang) 297,00 315,00 311,00 314,00 312,00
26 | Jumlah pelanggan (lgg) 32.906,00 33.692,00 34.352,00 34.611,00 34.679,00
27 | Kecepatan penyambungan baru (hari) 6 6 6 6 4
28 | Pengaduan rata-rata (per bulan) 389,58 381,75 364,50 441,00 228.00
29 | Penanganan pengaduan (per bulan) 369,42 348,58 361,33 441,00 220,00
30 | Pelanggan yvang meter aimya ditera

(Igg) 831,00 575,00 2.043,00 2.799,00 1.700,00

Sumber :Laporan hasil audit kinerja PDAM Tirtamarta tahur buku 1999-2003 oleh BPKP
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Berdasarkan data-data yang diperoleh dari laporan hasil audit BPKP,
tingkat kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta pada tahun 1999-2003
dikategorikan antara cukup dan baik, terutama pada dua tahun terakhir yaitu
tahun 2002 dan tahun 2003 yang secara berurutan tingkat kinerjanya selalu
dikategorikan baik. Oleh sebab itu untuk lebih mengetahui tentang kinerja
PDAM Tirtamarta dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003, maka kita
perlu terlebih dahulu mengetahui langkah-langkah pengukuran kinerjanya.
Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut ini:

1. Menentukan indikator setiap aspek
Dalam melakukan pengukuran kinerja PDAM Tirtamarta Kota
Yogyakarta langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan aspek
yang akan diukur. Aspek tersebut adalah aspek keuangan, aspek
operasional dan aspek administrasi. Adapun indikator tiap aspek yang
akan diukur meliputi:
a. Aspek keuangan, dengan indikatornya sebagai berikut:

1) Rasio laba terhadap aktiva produktif;

2) Rasio laba terhadap penjualan;

3) Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar;

4) Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas;

5) Rasio total aktiva terhadap total utang ;

6) Rasio biaya 6perasi terhadap pendapatan operasi;

7) Rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran

pokok dan bunga jatuh fempo;



8)

9)

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air;

Jangka waktu penagihan piutang;

10) Efektivitas penagihan .

b. Aspek operasional, dergan indikatornya sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Cakupan pelayanan;

Kualitas air distribusi;

Kontinuitas air;

Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi;

Tingkat kehilangan air;

Penerapan meter air;

Kecepatan penyambungan baru,

Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan;

Kemudahan pelayanan;

10) Rasio karyawan per 1000 pelanggan.

€. Aspek administrasi, dengan indikatﬂmya sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
3
6)
7

8

Rencana jangka panjang (corporate plan ),
Rencana organisasi dan uraian tugas;

Prosedur operasi standar;,

Gambar nyata laksana (as built drawing);
Pedoman penilaian kinerja karyawan;

Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAPR);
Tertib laporan internal,

Tertib laporan eksternal;
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9) Opini auditor independen;

10) Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.
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Menentukan nilai indikator kinerja dengan mencari terlebih dahulu
rasio indikator dari penghitungan data-data yang dimasukkan ke
dalam rumus perhitungan rasio indikator masing-masing aspek.

a. Aspek keuangan

1) Rasio Iaba terhadap aktiva produktif
Tabel 5.2. Rasio dan Nilai Laba Terhadap Aktiva Produktif

Laba Aktiva i Rasio (%) Nilai
Tahun | Sebelum Pajak Produktif 1 (3)=(1)(2)x100% Indikat
Q) @ { ndikator
1999 1.516.960.727,73 | 21.145.011.845,26 ,r 7.17% 4
2000 | 2.525.522.672,35 | 24.941.679.931,12 | 10.13% s
2001 2.397.296.275,68 | 23.693.471.013,94 | 10,12% 5
2002 | 3.118.771.780,04 | 24.860.288.451,]10 | 12,55% 5
2003 2.756.071.319,81 [ 24.408.434.928.64 | 11,29% S

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003

Peningkatan rasio laba terhadap aktiva produktif

Tabel 5.3. Nilai Bonus Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktif

|

Tahun Pe""‘gﬂgca‘g‘:;g:,fg;‘&;f“d“" ' Nilai Bonus Indikator
1999 0,91) ' 0

. 2000 2,96 1

| 2001 (0,01) ‘ 0
2002 2,43 ; i ﬁ
2003 (1,26) i 0

Sumber : Data sekunder dari Laporan Hasil Audit Kinerja PDAM

Tirtamarta Kota Yogyakarta untuk Tahun Buku 1999-2003

2} Rasio laba terhadap penjualan

Tabel 5.4. Rasio dan Nilai Laba Terhadap Penjualan

| Laba . '\ Rasio (%) o

| Tahun Sebelu(rln) Pajak P“"}‘z‘f“““ 3)=(1)/(2)x100% ln(r:ill:zltor
|

{71999 | 151696072773 | 6.932.996.013.00 2 R8% 5

| 2000 | 252552267235 | 9.470.952.012,00 26.67% 5

| 2001 | 2.397.206.275,68 | 10.237.927.400,00 23.42% 5

| 2002 | 3.118.771.780,04 | 13.711.945.167,00 22.74% 5

| 2003 | 2.756.071.319.81 | 13.333.257.050.00 20.67% 5

Sumber : Data sekunder diolah talm 19992003
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; - Peningkatan rasio laba terhadap penjualan

Tabel 5.5. Nilai Bonus Rasio Laba Terhadap Penjualan
i Tahu:’ Peningkatan Rasio Laba Terhadap

N:Im Bonus lndlkator

r ,r Penjualan (%) . |
| 1999 (3.64) . 0 ‘
] L2000 4,19 : 2

' 2001 (3.29) : 0

12002 (0.68) g 0

I 2003 2,07 f 0

Sumber @ Data sekunder dari Laporan Haul Audit Kinerja PDAM
Tirtamarta Kota Yogyakarta untuk Tahun Buku 1999-2003

3) Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar

Tabel 5.6. Rasio dan Nilai Aktiva Lancar Terhadap Utang Lancar

| Tahun LAkﬂva Lancar Utang Lancar i Rasio —[ N‘ilai

i (1) 2) F(3)(D/2) | Indikator

1999 9.627,535.243,84 5.554.784.070,16 ; 1,73 4

\ 2000 11.277.459.958,67 5.865.063.463,45 ‘l 1,92 5
2001 9.619.585.866,24 6.501.865.302,80 j 1,48 3

{ 2002 10.837.428.262,58 | 2.074.574.410,00 | 5,22 1

| 2003 10.116.078.881,18 1.593.218.522,93 | 6,35 1

‘ : _ Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003
4) Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas

Tabel 5.7. Rasio dan Nilai Utang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas

. Utang Jangka { .
; . Rasio Nilai
| Tahue Panjang Ekuitas 4 3 1y/2) | Indikator
(n ) L
L1999 | 8.059.092.539,59 | 7.738.545.753, 1ﬁ| 1,04 |
| 2000 | 7.430.731.629.45 | 10.676.348.75691 | 0,70 3
x\ 2001 | 6.916.406.252,92 | 11.023.750.645.80 | 0,63 4
| 2002 | 153427601100 | 20.679.762.826,58 | 0,07 5
L2003 | 1.394.795.511,00 | 21.371.399.765.24 ; 0,07 5 |
Sumber :Dara sekunder d:olah tahun {999-2003
5) Rasio total aktiva terhadap total utang
Tabel 5.8. Rasio dan Nilai Total Aktiva Terhadap Total Utang
| Tahun Total Aktiva Total Utang | Rasio Nilai
. ) 2) | (3)=(1)/(2) | Indikator
1999 | 22.673.544.837,66 | 14.934.999.084,53 ‘ .52 ‘ 3
2000 | 26.118.260.206,79 | 15.441.011.449,87 169 3
| 2001 | 26.598.250.443,28 | 15.574.499.797.4% ’ 1.7 4
| 2002 | 26.818.698.501,87 | 6.138.935.675,29 4,37 5
| 2003 | 26.677.465.065.49 | 5.306.065.300.25 |  5.03 5

Sumber : Data sekunder diotuh tahun 1999-2003




6) Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi

Tabel 5.9. Rasto dan Nilai Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi
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‘ Tahun r Biaya Operasi Pendapatan Operasi Rasio Nilai

! K¢)) @ 3)=(1D/(2) | Indikator

‘ 1999 6.383.448.635,76 6.932.996.013,00 0,92 2

| 2000 7.572.565.335,59 9.470.952.012,00 0,80 3
2001 8.718.080.685,27 10.237.927.400,00 0,85 2

l 2002 11.389.987.763,72 13.711.945.167.00 0,83 3
2003 11.243.639.080,48 13.333.257.150,00 0,84 3

.Sumber Data sekunder diolah tahun 1999-2003

7) Rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap
angsuran pokok dan biaya bunga jatuh tempo

Tabel 5.10. Rastio dan Nilai Laba Operasi Sebelum Penyusutan Terhadap

Angsuran dan Bunga
Laba Operasi | ]
Tahun Sbim Angsuran Bunga Rasio Nilai
Penyusutan 2) 3) ®=(1)/((2)+(3)) Indikator
€3]
1999 2.246.639.843,90 | 217.508.684,40 885.980.846.,45 2,04 5
2000 3.634.454.892,60 | 378.205.402,58 4,333.891.178,66 0,77 1
2001 3.302.133.293,09 | 2:7.844.323,80 | 4.490.026.102,67 0,70 1
2002 4.315.174.788,51 188.354.000,00 201.323.532,00 11,07 5
2003 3.937.389.329,71 139.480.500,00 191.122.150,34 11,91 5
Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003
8) Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air
Tabel 5.11. Rasio dan Nilai Aktiva Produktif Terhadap Penjualan Air
{ Tahun (Aktiva Produktif Penjualan Air Rasio Nilai *l
| () ) (3)=()/(2) | Indikator
1999 21.145.011.845,26 6.296.322.835,00 3,36 4
2000 24,941 .679.931,12 8.651.607.555,00 2,88 4
( 2001 23.693.471.013,94 9.472.134.565,00 2,50 4
2002 24.860.288.451,10 13.067.313.325,00 1,90 5
{ 2003 24.408.434.928,64 12.622.394.625,00 1,93 5

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003




9) Jangka waktu penagihan piutang

Tabel 5.12. Rasio dan Nilai Jangka Waktu Penagihan Piutang
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Tahun Piutang Usaha Jum';:: rPl::Jr:l alan ‘ Rasio Nilai
(1) @ | 3)=(1)(2) | Indikator

1999 821.038.010,00 19.258.322,26 \) 4243 5
2000 1.089.180.476,00 26.308.200,03 | 41,40 5
2001 1.189.961.348,00 28.438.687,22 f 41,84 5
2002 1.627.190.708,75 38.088.736,58 1 42,72 5
2003 1.615.065.901,25 37.036.825,14 | 43,61 5 J

Sumber : Data sckunder diolah tahun 1999-2003

10) Efektivitas penagihan
Tabel 5.13. Rasio dan Nilai Efektivitas Penagihan
\ Tahun | Rekening Tertagih | Penjualan Air Rasio (%) Nilai
1) 2) B)=(DH(2)x100% | Indikator

1999 5.383.671.630,00 6.296.322.835,00 85,51% 4
2000 7.395.271.365,00 8.651.607.555,00 85,48% 4
2001 8.634.161.425,00 9.472.134.565,00 91,15% 5
2002 12.278.815.175,00 13.067.313.325,00 93,97% 5
2003 10.945.586.600,00 12.622.394.625,00 86,72% 4

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003

b. Aspek operasional
1) Cakupan pelayanan
Tabel 5.14. Rasio dan Nilai Cakupan Pelayanan
Jumlah Penduduk Jumlah Rasie (%) Nilai
Tahun Terlayani Penduduk | (3)=(1)/(2)x100% Indikator
M )

1999 234754 .00 490.433,00 47.87% 3
2000 336.920,00 497.699,00 67,69% 4
2001 343.520,00 503.954,00 68,16% 4
2002 346.110,00 507.427,00 68,21% 4
2003 346.790,00 510.978,00 67,87% 4

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003



Peningkatan cakupan pelayanan

Tabel 5.15. Nilai Bonus Cakupan Pelayanan
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¢ Tahun

Peningkatan Cakupan Pelayanan

" Nilai Bonus Indikator

; (o)

L1999 (8.80) 0

L2000 19.82 5

L2001 0.47 |

2002 0,05 L

12003 (0,34) : 0 |
Sumber : Data sekunder dari Laporan Hasil Audit Kinerja PDAM

Tirtamarta Kota Yogyakarta untuk Tahun Buku 1999-2003

2) Kualitas air distribusi

Tabel 5.16. Nilai Kualitas Distribusi

Tahun | Kualitas Distribusi | Nilai Indikator
1999 Air bersth 2
2000 Air bersih 2
2001 Air bersth 2
2002 Air bersih 2
2003 Air bersih 2

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-200

3) Kontinuitas air

Tabel 5.17. Nilai Kontinuitas Air

3

i

| Tahun | Kontinuitas Air | Nilai Indikator |
i 1999 Aliran air 24 jam 2
L2000 Aliran air 24 jam 2
L2001 Aliran air 24 jam 2
| 2002 | Aliran air 24 jam 2
2003 Aliran air 24 jam 2

i
|
|
|
i
j
;
i
i

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003

4) Produktifitas pemanfaatan instalasi produksi

Tabel 5.18. Rasio Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi

Kapasitas | Kapasitas Rasio (%) Nilai

Tahun Produksi | Terpasang | (3)=(1)/(2)x100% Indikator
) ) na
1999 689,48 574,22 120,07% 4
2000 549 82 516,52 106,45% 4
2001 586,77 755,50 77.67% 2
| 2002 536,00 706.00 75,92% 2
{2003 550,00 653,00 84.23% 3

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003



5) Tingkat kehilangan air

Tabel 5.19. Rasio Tingkat Kehilangan Air
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‘ Jumlah Distribusi | Jumlah Distribusi Rasio (%) Nilai
Tahun Air Terjual Air {3)=(1)/(2)x100% Indi .
ndikatol
(1)) (2)
1999 5.167.178,00 16.404 843,00 31,50% 2
2000 4.672.429.00 16.289.077.00 28.68% 3
2001 5.031.657,50 16.888.801,50 29,79% 3
2002 3.739.537,00 15.412.629,00 24,26% 3
2003 4.300.297.00 15.408.366,00 C2191% | 3
Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003
Penurunan tingkat kehilangan air
Tabel 5.20. Nilai Bonus Tingkat Kehilangan Air
Tahun Penurunan Ting(l:/a; Kehilangan Air i Nilai Bonus Indikator
) |
1999 (2,44) ! 0
2000 2.82 | 0
2001 111 | 0
2002 5,53 : 1
2003 (3,65) 0

Sumber : Data sekunder dari Laporan Hasil Audit Kinerja PDAM
Tirtamarta Kota Yogyakarta untuk Tahun Buku 1999-2003

6) Peneraan meter air

Tabel 5.21. Rasio Peneraan Meter Air

‘ Jumlah Pelanggan Jumlah Rasio (%) Nilai
Tahun yang Ditera Pelanggan | (3)=(1)/(2)x100% .
Indikator
(3] @ -
1999 831,00 32.906,00 2,53% 1
2000 575,00 33.692,00 1,71% !
2001 2.043,00 34.352,00 5,95% 1
2002 2.799,00 34.611,00 8.09% 1
2003 1.700,00 34.679,00 4,90% 1

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003
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7) Kecepatan penyambungan baru

Tabel 5.22. Nilai Kecepatan Penyambungan Baru

Tahun Kecepatan Nilai
Penyambungan Baru | Indikator
1999 6 hari 2
2000 6 hart 2
2001 6 hari 2
. 2002 6 hari 2
L2003 4 hari | 2 \

Sumber :Data sekunder diolah ralwn [999-2003

8) Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan

Tabel 5.23. Rasio Kemampuan Penanganan Pengaduan

: Jumlah Pengaduan Jumlah Rasio (%) Nilai

| Tahun | yang I:',t)a"ga‘" Pe"g(;;i"a" (3)=(1)/(2)x100% | Indikator
. 1999 36942 389,58 94 83% 2

v 2000 348,58 381.75 91.31% 2

i 2001 361,33 364.50 99.13% 2

' 2002 441.00 441,00 100,00% 2
L2003 220.00 228,00 O 9649% | 2

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003
9) Kemudahan pelayanan

Tabel 5.24. Nilas Kemudahan Pelayanan

\I Tahun Kemudahan Nilai T
| Pelayanan Indikator
" 1999 Tersedia 2

' 2000 Tersedia 2

[ 2001 Tersedia 2

| 2002 Tersedia 2

| 2003 ... Tersedia 2

wumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003
10) Rasio karyawan per 1000 pelanggan

Tabel 5.25. Rasto Karyawan Per 1000 Pelanggan

; Jumlah Jumlah Rasio Nilai
' Tahun K“‘E”)“’““ Pe‘i‘;ﬁg"“ (3)=(1)/(2)x1000 | Indikator
1999 | 297.00 | 32.006,00 9.03 2
2000 | 31500 | 33.692.00 9.35 2
2001 | 31100 | 34.352.00 9.05 2
2002 | 31400 | 34.611.00 9.07 2
2003 | 31200 | 34.679.00 8,997 3|

-Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003




¢. Aspek administrasi

1) Rencana jangka panjang (corporate plan)

Tabel 5.26. Nilai Rencana Jangka Panjang

Rencana Jangka Nilai
Tahun Panjang Indikator
1999 | Dipedomani sebagian 3
2000 Dipedomani sebagian 3
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Dipedomani sebagian 3
2003 Dipedomani sebagian 3

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

2) Rencana organisasi dan uraian tugas

Tabel 5.27. Nilai Rencana Organisasi dan

Uraian Tugas

rT ah Rencana Organisasi Nilai
un . .
dan Uraian Tugas Indikator
1999 Dipedomani sebagian 3
2000 Dipedomani sebagian 3
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Dipedomani sebagian 3
2003 Dipedomani sebagian 3

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

3) Prosedur opcrasi standar

Tabel 5.28. Nilai Prosedur Operasi Standar

Prosedur Operasi Nilai
JF Tahun Standar Indikator
1999 Dipedomani sebagian 3
2000 Dipedomani sebagian 3
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Dipedomani sebagian 3
| 2003 | Dipedomani sebagian 3

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

4) Gambar nyata laksana (as built drawing)

Tabel 5.29. Nilai Gambar Nyata Laksana

Gambar Nyata Nilai |

Tahun Laksana Indikator {{
1999 | Sepenuhnya dipedomani 4 ‘
2000 Dipedomant sebagian 3 |
2001 Dipedomani sebagian 3 |
2002 Dipedomani sebagian 3 !

I 2003 Dipedomani sebagian 3 :

{
Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003
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5) Pedoman penilaian kerja karyawan

Tabel 5.30. Nilat Pedoman Penilaian Kerja

Karyawan

| Tahug | Pedoman Penilaian Nilai |
Kerja Karyawan Indikator |

1999 Sepenuhinya dipedomani 4 I,
2000 | Sepenuhnya dipedomani 4 !
2001 | Sepenuhnya dipedomani 4 w
2002 | Sepenuhnya dipedomani 4 !
2003 | Sepenuhnya dipedomani 4 |

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

6) Rencana kerja dan anggaran perusahaan

Tabel 5.31. Nilai Rencana Kerja dan Anggaran

Perusahaan
Tahun Rencana Kerja dan Nilai
Anggaran Perusahaan | Indikator
1999 Sepenuhnya dipedomani 4
2000 | Sepenuhnya dipedomani 4
2001 Sepenuhnya dipedomani 4
2002 Sepenuhnva dipedomani 4
2003 Dipedomani sebagian 3

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

7) Tertib laporan internal

Tabel 5.32. Nilai Tertib Laporan Internal

Tertib Laporan Nilai
Tahun Internal Indikator
1999 Tidak tepat waktu 1
2000 Tidak tepat waktu 1
2001 Tidak tepat waktu 1
2002 Tidak tepat waktu 1
2003 Tidak tepat waktu 1

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

8) Tertib laporan eksternal

Tabel 5.33. Nilai Tertib Laporan Eksternal

Tertib Laporan Nilai |
‘{ Tahun Eksternal Indikator |
1999 Tidak tepat wakiu 1 }
| 2000 Tidak tepat waktu 1 3
| 2001 Tidak tepat waktu | i
| 2002 Tidak tepal waktu 1 :
{2003 Dibuat tepat waktu 2 i
Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003
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9) Opini auditor independen

Tabel 5.34. Nilat Opini Auditor Independen

- . Nilai
t Tahun | Opini Auditer Independen Indikator
‘ 1999 Wajar tanpa pengecualian 4
2000 Wajar tanpa pengecualian 4
2001 Wajar dengan pengecualian 3
2002 Wajar dengan pengecualian 3
2003 Waijar tanpa pengecualian 4

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

10) Tindak lanjut hasil audit tahun lalu .
Tabel 5.35. Nilai Tindak Lanjut Hasil Audit
. . . . Nilai
“ Tahun Tindak Lanjut Hasil Audit Indikator

1999 Tindak lanjut, sebagian selesai 2
2000 Tindak lanjut, sebagian selesat 2
2001 Tindak lanjut, seluruhnya selesai 3
2002 J Tindak lanjut, seluruhnya selesai 3
| 2003 Tindak lanjut, seluruhnya selesai 3

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003

3. Menjumlahkan nilai seluruh indikator dari masing-masing aspek
penilaian kinerja.

Nilai-nilai indikator pada fabel 52 — tabel 5.13 untuk aspek

keuangan, tabel 5.14 — tabel 5.25 untuk aspek operasional, dan tabel 5.26

- tabel 5.35 untuk aspek administrasi yang diperoleh dari langkah ke 2,

kemudian dijumlahkan menurut masing-masing aspeknya, schingga hasil

penjumlahan seluruh nilai indikator pada masing-masing aspek tersebut

dapat kita lihat ke dalam tabel berikut ini :



Tabel 5.36. Penjumiahan Nilat Indikator dalam Aspek Keuangan
PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun 1999 — 2003
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T

No Aspek Nilai Tahun
Keuangan 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
1 | Rasio laba terhadap aktiva
produktif 4 5 5 5 5
Peningkatan nilai bonus 0 1 0 i 0
2 | Rasio laba terhadap penjualan 5 5 5 5 5
Peningkatan nilai bonus 0 2 0 0 0
3 ! Rasio aktiva lancar terhadap
utang lancar 4 5 3 1 1
4 | Rasio utang jangka panjang
terhadap equitas 1 3 4 5 5
5 | Rasio total aktiva terhadap | 3 3 4 5 5
total utang
6 | Rasio biaya operasi terhadap
pendapatan operasi 2 3 2 3 3
7 | Rasio laba operasi sebelum
penyusutan terhadap angsuran
pokok dan bunga jatuh tempo 5 1 1 5 5
8 | Rasio  aktiva  produktif
terhadap penjualan air 4 4 4 5 5
9 | Jangka waktu penagihan 5 5 5 5 5
piutang
10 | Efektivitas penagihan 4 4 5 5 4
Jumlah total 37 41 38 45 43
Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999 — 2003
Tabel 5.37. Penjumlahan Nilai Indikator dalam Aspek Operasional
PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun 1999 — 2003
No Aspek Tahun |
Operasional 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
1 | Cakupan pelayanan 3 | 4 4 4 4
.Peningkatan nilai bonus 0 5 1 1 0
2 | Kualitas air distribusi 2 2 2 2 2
3 | Kontinuitas air 2 2 2 2 2
4 | Produktivitas pemanfaatan
instalasi produksi 4 4 2 2 3
5 | Tingkat kehilangan air 2 3 3 3 3
Penurunan nilai bonus 0 0 0 1 0
6 | Peneraan meter air i 1 1 1 1
7 | Kecepatan penyambungan baru 2 2 2 2 2
8 | Kemampuan penanganan
engaduan rata-rata per bulan 2 2 2 2 2
9 | Kemudahan pelayanan 2 2 2 2 2
10 | Rasio karyawan per 1000
pelanggan 2 2 2 2 3
| Jumlah total 22 | 29 | 23 | 24 | 24

Sumber : Data selunder diolah tahun 1999-2003



Tabel 5.38. Penjumlahan Nilai Indikator dalam Aspek Administrast
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PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun 1999 - 2003
No Aspek __Tahun
Administrasi 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
1 | Rencana jangka panjang 3 3 3 3 3
2 | Rencana organisasi dan uraian
tugas 3 3 3 3 3
3 | Prosedur operasi standar 3 3 3 3 3
4 | Gambar nyata laksana 4 3 3 3 3
5 | Pedoman penilaian kinerja
karyawan : 4 4 4 4 4
6 | Rencana kerja dan anggaran
perusahaan 4 4 4 4 3
7 | Tertib laporan internal 1 1 1 1 1
8 | Tertib laporan eksternal 1 1 1 1 2
9 | Opini auditor independen 4 4 3 3 4
10 | Tindak lanjut hasil audit 2 2 3 3 3
[ Jumlah total 20 | 28 | 28 | 28 | 29

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999-2003

4. Menentukan nilai kinerja aspek.

a.

Penentuan bobot dan maksimum nilai

Penentuan bobot dan maksimum nilai yang digunakan untuk

melakukan pengukuran kinerja pada PDAM Tirtamarta Kota

Yogyakarta
Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja yang terdapat dalam

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 sebagai

sesuai

berikut:

dengan Petunjuk Penggolongan Tingkat

Tabel 5.39. Tabel Penentuan Bobot dan Maksimum Nilai menurut
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999

| ASPEK | BOBOT | MAKSIMUM
NILAI
Keuangan | 45 60
Operasional | 40 47
Administrasi 15 36




b. Menghitung nilai Kinerja masing-masing aspek dan menghitung
total nilai kinerja keseluruhan aspek
Menentukan nilai kinerja setiap aspek yang diteliti untuk
mengukur kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dilakukan
dengan memasukkan penjumlahan nilai seluruh indikator masing-
masing aspek dari tabel 5.36 — tabel 5.38 yang diperoleh dari langkah
ke 3, ke dalam tabel perhitungan nilai kinerja berikut ini :

Tabel 5.40. Tabe! Perhitungan Nilai Kinerja PDAM Tirtamarta
Kota Yogyakarta Tahun 1999

ASPEK PERHITUNGAN NILAI KINERJA |
Jumlah nilat indikator x Bobot
Keuangan Maksimum nilai
27,74
37 x 45
60
Jumlah nilai indikator x Bobot
Operasional Maksimum nilai 18,72
22 x 40
47
Jumlah nilai indikator x Bobot
Administrasi Maksimum nilai 12,08
29 x 15
36
Total nilai kinerja 58,54

Sumber : Data sekunder diolah tahun 1999



Kota Yogyakarta Tahun 2000

Tabel 5. 41. Tabel Perhitungan Nilai Kinerja PDAM Tirtamarta

—

ASPEK

PERHITUNGAN

Keuangan

NILAI KINERJA

Jumiah nilai indikator x Bobot
Maksimum nilai

41 x 45
60

30,74

Operasional

Jumlah nilai indikator x Bobot
Maksimum nilai

29 x 40
47

24,68

Administrasi

Jumlah nilai indikator x Bobot
Maksimum nilai

28 x 15
36

11,66

6708

Sumber : Data sekunder diolah rahun 2000

Tabel 5. 42. Tabel Perhitungan Nilai Kinerja PDAM Tirtamarta
Kota Yogyakarta Tahun 2001

ASPEK PERHITUNGAN NILAI KINERJA |
Jumlah nilai indikator x Bobot
Keuangan Maksimum nilai
28,49
38 X 45
60
Jumlah nilai indikator x Bobot
Operasional Maksimum nilai 19,57
23 x 40
47 L
Jumlah nilai indikator x Bobot
Administrasi Maksimum nilat
11,66
28 x 15
36
| Total nilai kinerja 59,72

Sumber : Data sekunder diolah tahun 2001
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Tabel 5.43. Tabel Perhitungan Nilai Kinerja PDAM Tirtamarta
Kota Yogyakarta Tahun 2002

ASPEK

PERHITUNGAN

Keuangan

NILAI KINERJA

Jumlah nilat indikator x Bobot
Maksimum nilai

45 x 45
60

33,75

Operasional

Jumlah nilai indikator x Bobot
Maksimum nilai

24 x 40
47

20,42

Administras)

Jumlah nilai indikator x Bobot
Maksimum nilai

28 x 15
36

11,66

Total nila‘iikiﬁeir'j'a

65,83

Sumber : Data

sekunder diolah tahun 2002

Tabel 5. 44. Tabel Perhitungan Nilai Kinerja PDAM Tirtamarta
Kota Yogyakarta Tahun 2003

ASPEK

PERHITUNGAN

Keuangan

Jumiah nilai indikator x Bobot
Maksimum nilat

43 x 45
60

NILAI KINERJA

32,24

Operasional

Jumlah nilai indikator x Bobot
Maksimum nilat

24 x 40
47

20,42

Administrasi

Jumlah nilat indikator x Bobot
Maksimum nilai

29 x 15
36

12,08

Total nilai kinerja

64,74

Sumber : Data sekunder diolah tahun 2003
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5. Menarik Kesimpulan.
Menarik kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan
dalam teknik analisis pengukuran kinerja PDAM Tirtamarta Kota
Yogyakarta. Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47

Tahun 1999 terdapat klasifikasi kinerja PDAM sebagai berikut:

Klasifikasi Kinerja :

Nilai Kineria Kinerja

>75 BAIK SEKALI
>60-75 BAIK
>45-60 CUKUP
>30-45 KURANG
<=30 TIDAK BAIK

Berdasarkan klasifikasi kinerja di atas, maka setelah melihat tabel
540 - tabel 5.44, dapat disimpulkan bahwa kategori kinerja PDAM
Tirtamarta Kota Yogyakarta dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003
adalah sebagai berikut (disajikan dalam bentuk tabel):

Tabel 5.45. Perbandingan Kategori Kinerja PDAM Tirtamarta
Kota Yogyakarta Tahun 1999 - 2003

Kinerja Tahun -

1999 2000 2001 | 2002 | 2003
Total nilai 58,54 67,08 59,72 | 6583 | 64,74
Kategori CUKUP | BAIK | CUKUP ]‘ BAIK | BAIK

Sumber :Data sekunder diolah tahun 1999-2003
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B. Pembahasan
Berdasarkan analisis data di atas, maka hasil penilaian kinerja PDAM
Tirtamarta Kota Yogyakarta selama periode tahun 1999 sampai dengan tahun
2003 adalah sebagai berikut :
1. Kinerja tahun 1999
Nilai kinerja tahun 1999 ini sebesar 58,54 dan dikategorikan
kinerjanya CUKUP. Kategori tersebut diperoleh dari perincian sebagai
berikut :
a. Aspek keuangan

Aspek keuangan tahun 1999 inj bemﬂai kinerja 27,74 dan nilai
kinerja aspek keuangan inilah yvang menyumbang paling besar untuk
total nilai kinerja tahun 1999 bila dibandingkan dengan aspek-aspek
lainnya. Aspek keuangan tahun 1999 paling banyak diperoleh dari
kontribusi nilai i11dikatdr laba sebelum pajak terhadap penjualan,
indikator laba operasi terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh
tempo. dan indikator jangka waktu penagihan piutang yang dapat
dilihat nilainya pada tabel 5.36.

Nilai indikator paling rendah diperoleh dari indikator utang
jangka panjang terhadap ekuitasnya, hal tersebut karena pinjaman luar
negeri dan utang bunga masa tenggang yang jumlahnya terlampau
besar daripada modal dan cadangannya. Sedangkan nilai bonus pada
peningkatan rasio laba terhadap aktiva produktif dan peningkatan rasio

laba terhadap penjualan hanya bernilai 0 atau selisih rasionya minus.



Aspek operasional

Aspek operasional tahun 1999 ini bemilai kinerja 18,72,
Menurut tabel 5.37, nifai terbaik tahun 1999 yang sesuai dengan
kriteria penifaian masing-masing indikator pada aspek operasional,
berhasil diraih oleh indikator produktivitas pemanfaatan instalasi
produksi, kontinuitas air, Kecepatan penyambungan baru, kemampuan
penanganan pengaduan rata-rata, dan kemudahan pelayanan.

Nilai indikator yang terendah diperoleh dari nilai indikator
peneraan meter air. Hal ini disebabkan karena kurang rutinnya petugas
menera/ mencatat pemakaian air yang terukur pada meter air para
pelanggannva.

Aspek administrasi

Aspek administrasi tahun [999 ini bemilai kinerja 12.08.
Menurnt tahel 5 38 nilai indikator terbaik berhasil dicapai oleh
mdikator gambar nvata laksana, pedaman penilaian kineria karvawan,
rencana ke..rja’dan anggaran perusahaan, serta opini auditor independen.

Nilai terendah pada aspek ini dimiliki indikator tertib laporan
internal dan tertib laporan eksternal. Hal wmi disebabkan oleh
tertfambataya perusahaan menverahkan laparan-laparanuva kepada
pihak internal dan pihak eksternal vang memiliki hak dan kewenangan

untuk meminta laporan perusahaan tersebut.

87



2. Kinerja tahun 2000
Nilai kinerja tahun 2000 adalah sebesar 67,08 dan dikategorikan
kinerjanya BAIK, selain itu jumlah nilai kinerja tersebut lebih besar bila
dibandingkan dengan jumlah nilai kinerja tahun-tahun sebelumnya
maupun sesudahnva. Perincian kinerja tahun 2000 adalah sebagai berikut:

a. Aspek keuangan

Aspek keuangan tahun 2000 ini bernilai kinerja 30.74.
Perolehan nilai indikator tertinggi pada aspek keuangan ini berhasil
dicapai oleh indikator rasio laba terhadap aktiva produktif, rasio laba
terhadap penjualan, rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, dan
jangka waktu penagihan piutang.

Nilai terendah pada aspek keuangan ini dimsliki indikator rasio
laba operasi sebelum penyusutan terhadap angsuran dan bunga jatuh
tempo. Hal ini disebabkan karena peningkatan jumlah angsuran pokok
utang jangka panjang dan bunga jatuh tempo yang tertunggak dan
terdapatnya pinjaman luar negeri yang terfunggak. Perubahan juga
terjadi pada beberapa indikator. Perubahan tersebut terjadi karena nilai
indikator aspek keuangan mengalami kenaikan dan penurunan. Nilai
indikator yang mengalami kenaikan adalah nilai pada indikator rasio
laba terhadap aktiva produktif, peningkatan nilai bonus rasio laba
terhadap aktiva produktif, peningkatan nilai bonus rasio laba terhadap

penjualan, rasio aktiva terhadap wang lancar, rasio wang jangka

L3
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panjang terhadap ckuitasnya. dan rasio biaya operasi terhadap
pendapatan operasi.

Penurunan nilai juga terjadi pada indikator rasio laba sebelum
penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempe. Hal ini
disebabkan karena bunga utang jangka panjang yang tertunggak pada
tahun sebelumnya.

Aspek operasional

Aspek operasional tahun 2000 ini bemnilai kinerja 24.,68.
Perolehan nilai indikator terbaik dicapai oleh indikator cakupan
pelayanan dan nilai bonusnya yang bernilai 5. Nilai kinerja terendah
pada aspek operasional diperoleh dari indikator peneraan meter air,
sedangkan nilai-nilai yang lain mengalami beberapa pcrubahan.
Perubahan tersebut adalah berupa kenaikan nilai indikator cakupan
pelayanan seperti yang telah disebutkan sebelumnya dan kenatkan
tingkat kehilangan air.

Aspek administrasi

Aspek administrasi tahun 2000 ini bernilai kinerja 11,66.
Perolehan nilai indikator pada aspek administrasi tahun 2000 ini
hampir sama dengan aspek administrasi tahun 1999, namun terdapat
perubahan nilai pada indikator gambar nyata laksana, yang mengalami
penurunan nilai karena pembuatan dan penerapan gambar nyata
laksana hanya sebagian saja dilakukan, sehingga menyebabkan

realisasi kegiatan produkst dan distribusi perusahaan semakin menurun
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dibandingkan dengan (rencana kerja dan ahggaran perusahaan)
RKAPnya.
3. Kinerja tahun 2001
Nilai kimerja tabun 2001 ini sebesar 59.72 dan dikategornkan
kinerianva CUKUP. Kategoni tersebut diperoleh dan perimcian sebagai
berikut :
a. Aspek keuangan

Aspek keuangan tahun 2001 ini bemnilai kinerja 28.49. Nilai
indikator tertinggi untuk tahun 2001 dicapai oleh indikator laba
terhadap aktiva produktif, rasio laba terhadap penjualan_jangka waktn
penagihan piutang. dan efektivitas penagihan.

Nilai indikator terendah masih dimiliki oleh indikator rasio
laba operasi sehelum penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga
jatuh tempo. Hal tersebut disebabkan karena pemsahaan tidak
melakukan pembavaran atas pinjaman luar negeri dari SLA Swiss
vang sampai dengan tanggal 31 Desember 2001 jumlahnva mencapai
Rp 4.780.491.385.79. Indikator peningkatan nilai bonus rasio laha
terhadap aktiva produktif dan pewingkatan nilai bonus rasio laba
terhadap penjualan. nilainya adalah O atau selisih rasionya minus.

Indikator vang mengalami kenaikan pada nilainva adalah
indikator rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas. rasio total
aktiva terhadap total utang, dan efektivitas penagihan. Sedangkan

penurunan nifai terjadi pada indikator aktiva lancar terhadap utang



lancar dan rasio biava operasi terhadap pendapatan opcrasinya. Hal ini
disebabkan karena perusahaan menginvestasikan uangnya dalam
bentuk bahan instalasi untuk pembangunan warer freatment  dan

adanya kenaikan gaji pegawai serta kenaikan harga bahan bakar.

b. Aspek operasional

Asnek onerasional talhun 2001 ini bernilai kinerja 19,57. Nilai
indikator terbatk menurut kriteria penilaian masing-masing indikator,
berhasil dicapai oleh indikator cakupan pekavanan. kontinuitas air.
kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan. dan
kemudahan pelayanan.

Nilai indikator terendah tahun 2001 i diperoleh dari indikator
peneraan meter air. selain itu indikator penurunan nilai bonus tingkat
kehilangan air memiliki nilai 0 atau rasionya tidak ada yang sesuai
dengan kriteria penilaian indikatornva.

Perubahan karena penurunan nilai indikator terjadi juga pada
indikator produktivitas pemanfaatan instalasi produksi. vang kapasitas
terpasang dan kapasitas produksinya menurun karena menurunnya
persediaan air baku alam, sehingga PDAM Tirtamarta harus
menyesuaikan agar lingkungan tetap terpelthara. Penurunan juga
terjadi pada indikator peningkatan nilai bonus cakupan pelayanan vang
turun menjadi bemnilai 1, karena menurunnya jumlah penyambungan

baru dan jumlah penvambungan kembali. sedangkan pada saat vang
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pada nilainya. Hal ini discbabkan karena meningkatnya jumlah uang
kas dan investasi jangka pendek berupa deposito bagi peningkatan
jumlah aktiva lancarnya, dan sebaliknya pada utang lancar terjadi
penurunan jumlahnya karena adanya pembebasan saldo utang bunga
pinjaman luar negeri yang kemudian dihibahkan ke perusahaan.

Indikator rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi
mengalami  kenaikan pada nilat indikatornya, meskipun hanya
bertambah 1 nilai saja, sehingga menjadi bernilai 3. Kenaikan juga
terjadi pada indikator peningkatan nilai bonus rasio laba terhadap
aktiva produktifinya yang pada tahun sebelumnya bernilai 0 dan pada
tahun 2002 ini menjadi bernilai 1.
Aspek operasional

Aspek operasional tahun 2002 ini bernilai kinerja 20,42. Nilai
kinérja indikatomya hampir sama seperti nilai-nilai indikator pada
aspek operasional tahun 2001, hanya saja terjadi kenaikan [ angka
pada nilai indikator penurunan nilai bonus .tingkat kehilangan air,
sehingga nilainya menjadi bernilai 1.
Aspek administrasi

Aspek administrasi tahun 2002 ini bernilai kinerja 11,66. Nilai
kinerja indikatornya samna persis seperti nilai-n'ilai indikator pada aspek
administrasi tahun 2001, meskipun komposisi jumlah rasionya tidak

sama dengan tahun 2001.
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5. Kinerja tahun 2003
Nilai kinerja tahun 2003 ini sebesar 64.74 dan dikategorikan
kinerjanya BAIK. Kategori tersebut diperoleh dari perincian sebagai
berikut :
a. Aspek keuangan

Aspek keuangan tahun 2003 ini bernilai kinerja 32,24..N1'lai
kinerja terbaik dirath oleh indikator rasio laba terhadap aktiva
produktif, rasio laba terhadap penjualan, rasio utang jangka panjang
terhadap ekuitas, rasio total aktiva terhadap total utang, rasio laba
operasi sebelum penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh
tempo, rasio aktiva produktif terhadap penjualan air, dan jangka waktu
penagihan piutang,

Penurunan nilai indikator terjadi pada indikator efcktivitas
penagihan dan peningkatan nilai bonus rasio laba terhadap aktiva
produktif. Hal ini disebabkan karena menurunnya tingkat kesadaran
pelanggan untuk membayar tepat waktu tagihan air mereka pada loket-
loket maupun bank-bank yang sudah ditentukan perusahaan. Selain itu
terjadi penurunan penjualan air serta meningkatnya biaya langsung
usaha, karena banyaknya pelanggan yang pemakaian airnya minimal,
sehingga tidak dikenakan tarif progresif bagi pemakaian air tersebut
dan adanya kenaikan BBM (bahan bakar minyak), tarif dasar listrik,

serta kenaikan gaji karyawan.



b. Aspek operasional

Aspek operasional tahun 2003 ini bemnilai kinerja 20.42.
Kenaikan nilai indikator terjadi pada indikator produktivitas
pemanfaatan instalasi produksi dan rasio karyawan per 1000
pelanggan.

Penurunan nilai indikator juga terjadi pada indikator
peningkatan nilat bonus cakupan pelayanan dan penurunan nilai bonus
tingkat kehilangan air. Hal ini disebabkan karena terbatasnya distribusi
air, sehingga penambahan sambungan baru hanya dilayani pada
wilayah yang aliran aimya lancar saja. Sedaagkan pada indikator
penurunan nilai bonus tingkat kehilangan air, turunnya nilai indikator
disebabkan karena turunnya jumlah distribusi air terkait dengan tidak
tercapainya anggaran produksi air dalam tahun 2003 ini.

c. Aspek administrasi

Aspek administrasi tahun 2003 ini bernilai kinerjav 12,08.
Kenaikan nilai indikator berhasil dicapai oleh indikator tertib laporan
eksternal, karena ketepatan waktu penyerahan laporan oleh perusahaan
kepada BPKP (Badan Pengawasan dan Keuangan Pembangunan) dan
kepada Dirjen Pajak, serta opini auditor independen yang menilai

wajar tanpa pengecualian kepada laporan keuangan perusahaan pada

tahun 2003 ini.
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Penurunan terjadi pada nilai indikator aspek administrasi yaitu
pada indikator rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP).
Penumnan ini disebabkan karena indikator rencana kerja dan anggaran
perusahaan pada tahun 2003 tidak sinkron dengan realisasi vang teriads
dalam tahun tersebut, sehingga nilai RKAPnya menurun menjadi

hanya bernilai 3.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PDAM Tirtamarta
Kota Yogyakarta, maka dapat disimpulkan penilaian kinerja untuk tahun 1999
dikategorikan CUKUP, tahun 2000 kinerjanya dikategorikan BAIK, tahun
2001 kinerjanya dikategorikan CUKUP, kinerja tahun 2002 dikategorikan
BAIK, dan kinerja tahun 2003 dikategorikan BAIK.

Tahun 2000, nilai kinerja yang mengalami kenaikan adalah pada
aspek keuangan dan aspek operasionalnya biia dibandingkan dengan tahun
1999, sedangkan aspek administrasinya mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun 1999.

Tahun 2001, nilai kinerja mengalami penurunan pada aspek keuangan
dan aspek operasionalnya bila dibandingkan dengan tahun 2000, sedangkan
pada aspek administrasinya tidak mengalami perubahan/ sama seperti nilai
kinerja aspek administrasi pada tahun 2000.

Tahun 2002, nilai kinerja mengalami kenaikan pada aspek keuangan
dan aspek operasionalnya bila dibandingkan dengan tahun 2001, sedangkan
nilai kinerja pada aspek administrasinya sama seperti pada tahun 200! atau

tidak mengalamt perubahan.
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Tahun 2003, nilai kinerja mengalami kenaikan pada aspek
administrasinya bila dibandingk(;m dengan tahun 2002, sedangkan pada aspek
keuangannya mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2002. Aspek
operasional tahun 2003 tidak mengalami perubahan atau nilai kinerja aspek

operasionalnya sama seperti pada tahun 2002.

. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dijumpai selama melakukan penelitian dan

penulisan skripsi, adalah sebagai berikut ini:

—

Penyediaan data dari pihak perusahaan sangat terbatas.

2. Jangka waktu pengambilan data penelitian yang tidak up fo date karena
dibatasi oleh pihak perusahaan mulai dari tahun 1999 sampai dengan tahun
2003 séja, sedangkan untuk tahun 2004 dan tahun 2005 perusahaan tidak
dapat memberikan datanya.

3. Pada aspek administrasi, penyebab perubahan nilai kinerja dalam aspek
tersebut tidak dapat dijelaskan secara terinci dalam penulisan skripsi ini.

4. Tidak disertakannya persamaan trend berupa grafik/ kurva yang dapat
menjelaskan dengan mudah hasil-hasil penelitian yang didapat, terutama
hasil penelitian yang diperoleh dalam bentuk angka.

5. Faktor kepuasan konsumen terhadap pelayanan publik tidak dibahas dalam

penulisan skripsi ini.
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C. Saran

Saran yang dikemukakan kepada pihak perusahaan merupakan saran
perbaikan untuk ketiga aspek yang tercantum dalam pedoman penilaian
kinerja. Saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Aspek keuangan
Perusahaan dapat meningkatkan mnilai kinerjanya dengan
melakukan hal-hal berikut ini :

a. Pada rasio laba sebelum pajak terhadap aktiva produktif, persediaan
bahan operasi yang ada dapat digunakan untuk memproses air bersih
dan pemeliharaan instalasi juga dapat digunakan dalam pemeliharaan
sumber air, sehingga akan dapat membantu menekan biaya instalasi
pemompaan.

b. Pada rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, penggunaan investasi
jangka pendek pada aktiva lancar yang dicairkan terlebih dahulu dapat
mengganti aktiva yang tidak berfungsi dan bahan instalasi, serta
digunakan sebagai pembayaran aktiva dalam proses penyelesaian.

c. Pada rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi, penerapan tarif
harga jual air yang tepat dapat menutup komponen biaya produksinya
yang berlebihan.

d. Pada efektivitas penagihan, penerimaan rekening tertagih dari para
pelanggan lama dapét ditingkatkan dengan memberikan pelayanan
terbaik kepada para pelanggannya dan menyediakan kemudahan

kepada para pelanggan dalam melakukan pembayaran rekening air
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serta benar-benar menindak tegas dan menjatuhkan sanksi apabila para

pelanggan terbukti telah melakukan pelanggaran.

2. Aspek operasional

Saran bagi perusahaan untuk meninygkatkan nilai kinerjanya adalah

sebagai berikut ini :

a.

Pada cakupan pelayanan, perusahaan dapat menambah jumlah
pelanggan dengan cara melakukan penyuluhan kepada masyarakat
mengenai pentingnya untuk selalu mengkonsumsi air bersih yang telah
disediakan oleh PDAM Tirtamarta Yogyakarta, melakukan sosialisasi
melalui iklan layanan masyarakat di media massa lainnya seperti
televisi, radio, surat kabar, dan lain-lain.

Pada kualitas air distribusi, penggantian saringan sumur (screen) setiap
6 (enam) bulan sekali dan pencarian sumber air pengganti yang lebih
baik kualitas airnya dari sumber air yang sudah ada.

Pada peneraan meter air, penugasan secara rutin kepada orang-orang
yang benar-benar terlatih dalam melakukan pencatatan meter air para
pelanggan, dan mewajibkan petugas penera meter air untuk mencatat
hasil peneraannya datam sebuah kartu berangkap dua.

Pada komponen penanganan pengaduan, penambahan jumlah pegawai
yang benar-benar berkualitas; berkompetensi dan memiliki rasa

tanggung jawab besar dalam mengatasi pengaduan para pelanggan.
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3. Aspek administrasi

Perusahaan dapat meningkatkan mutu nilai kinerjanya dengan

melakukan hal-hal berikut ini :

a.

Pada gambar nyata laksana, pembuatan realisasi kegiatan produksi dan
distribusi yang sesuai dengan kemampuan keuangan perusahaan yang
dimiliki saat itu, dan melakukan pencocokkan antara hasil kegiatan
bagian produksi dengan hasil kegiatan bagian distribusi dalam
perusahaan.

Pada rencana kerja dan anggaran perusahaan, pembuatan dan
penyusunan RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) yang
serealistis mungkin dan memiliki daya banding.

Pada tertib laporan internal, dengan melakukan pelaporan secara
periodik, dan disampaikan kepada pihak SPI (Satuan Pengawas Intern)

dengan ketepatan waktu yang sudah ditentukan.
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tta

BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGER}
NOMOR 47 % AHGN 1999
TENTANG
PEDOMAN PENILAIAN KINERjA
PERUSAHAAN DAFRAH AIR “INCM

Menimbang :

Mengiigat

MENTERI DALAM NEGEK(,

a.

‘d

bahwadalam rangka meningkatkan pelayanan air
minurn kepada masyarakat baik secara k'vantitas
dan kualitas Perusahaan Daerah Air Minum harus
dikclola oleh Direksi yang profesional;

bahiwa untuk mengetahui keberhasilan Direksi

- dalam mengeicla Perusahaan Daerah Air Minum

dilakukan penilaian terhadap kinerja pada setiap
akhir tahun buku;

hohwa untuk menilar kinerja sebagaimana
dinuksu! pada hurufb, perluditetapkan Pedoman
f'entlaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Mmum
dengan Keputusar Menteri Dalam Negeri;

i 'ndang-Und:ing Nomor 5 Tahun 1962 tentang
-1 sahaan Daerah (Lembaran Negara Tahur
i Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara
Nono L2901

Undung-Undaag Nomor 22 Tahun 1949 temang
Pemcrintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 60, Tambahan Lembzran Negara
Nomor 3839);

- Perapuran Femerintah Nomor 14 Tahun 1987

tentang Penyerzhan Sebagian Urusan Pemerintah
di Bidang Pekeriaan Umum Kepada Dacrah



(f.embaran Negara tahun 1987 Nomor 25,
Tambzhan Lembzran Negara Nomor 3353);

4. Peraturar Meneri Daiam Negeri Nomor | Tahun
1984 tentang Tata Cara Pembinaar dan
Prngawasan Perusahaan Daerah di Lingkungan
Fcmerintah Daerak;

5. PeraturanMenteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun
1998 tentang Kepengurusan Perusahaan Daerah
Alr Minum. )

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI

TENTANG PEDOMAN PENILAIAN KINERJA
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM.

BAB i
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan ;|

a.

Perusahaan Daerah Air Minum selanjutnya disingkat PDAM adaiah
perusahaan milik Daerah Propinsi atau Daerah Kabupaten dan atau
Daerah Kota;

Badan Pengawas adalah Badan Pengawas PDAM;

Direks: :dalali Direksi PDAM;

Kinerja adalah tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam satu
rahun buku tertentu;

Indikator adalah tolek ukur tingkat keberhasitan dart suatu aspek.

BAB U
PENILATAN KINERJA

Pacal 2

(1) Badan Pengawas padasetiap akhir tahun buku melakukan penilaian

aias kinerja PDAM meliputi aspek kenangan, aspck operasional dan
~spek administrasi.

(2) Hasil penila‘zn atas prestasi kinerja TDAM scbagaimana dimaksud
pada ayai (1) dijadikan dasa: d=iam menentukan penggolongan
tingkat keberhasilun PDAM.

Pasal 3

(1) . Tingkat keberhasilan PDAM adalah :

a.

b.

~Baik Sekali, bila memperoleh nilai kinerja di atas 75;

Baik, bila _memp;:ro.lch nilai kinerja di atas 60 sampai de-
ngan 75;

Cukup, bila memperoleh nilai kii:cgja di atas 45 sampai de-
ngan 60; .

Kurang, bila memperoleh nilai kinerja di atas 30 sampai Je-
ngan 45;

Tidak Baik, bilamemperoleh nilai kinerjakurang dam atau sama
dengan 30.

(2) Bobot untuk masing-masing aspek adalah :

a.
b.

C.

Aspelz Keuangan 45;
Aspek Operasional 40;
Aspek Administ:asi 15.

(3) Indikator setiap as .« terdin atas :

a.

Aspek Keuangan :
1. Rasio Laba terhadap Aktva Produktif;
Rasio Labfl terhadap Penjuaian;
Rasio Aktiva Lancar terhadap Uiang Lancar,
R&io‘utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas:

Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang;

MR W

a7
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C.

6. Rasio Biava Operasi terhadap Pendzpatan Operasi:

Rasio Laba Operasi sebelvm Biaya Pcn_yusu!an terhadap
Angsnran Pokok dan Bunga Jatuh Tempo;

8. Rasic Aktiva ¥rodukiif techadap Penjualan Aur;

bal

§. Jangka Wakm Penagihan Diitang:

. 10.

<

)

9.
9.

- VR W

Efektivitas Penag:han.

b. Aspek Operasional :
L.

Cakupan Pefayanan;
Kualitas Air Distnibust;

Kontinuitas Air,

. Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi;

Tingkat Kehilangan Air;

DPeneraan Meter Air;

. Kecepatan Penyambungas Baru:

Kemampuan Penanganan Pengazduan Rata-rata per bulan:

Kemudahan Pelayanan:

Rasio Karyawan per 1000 pelanggan.

Aspek Administrasi :

1.

AW

N I Y

Rencana Jangka Panjang {Corporate Plan);
Rencana Ofganisasi dan Uraian Tugas;

Prosedur Operasi Standar;

Gambar Nyaia Laksana (As Built Drawing):
Pedoman Penilaian Kerja Karvawan;

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP);
Tertib Laporan Internal;

Tertib Laporan Eksternal:

Opini Auditor Independen:

Tindak tanjut has'l pemmeriksaan tahun terakhir.

(4) rerbaikan terhadap indikaor : ]
a. Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif;
b. Peningkat=n Rasio L2ba terkadap Penjualan;
¢.  Pemingkaian Carupan Peiavanan;
g, Penneunan Tingkat Kehilangan Atr;

diberikan pilai 1ambah berupa bonns dengan memperhandingkar
basil tahun buku saat ini dan' sebelumnya.

(%) Jumlah nilai indikator maksimum pada masing-inasing aspek ada-
jah :

a.  Aspek Kcuangan 60;

b. Aspek Opcrasional 47;

c. Aspek Administrasi 36;

Pasal 4

Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungar Nilat
Kinerja PDAM sebagaimana tercantum pada lampiran Kepuiusan ini.

Pasai 5
Badan Pengawas melaporkan hasil penilaian kinerja PDAM setiap akhir
tahun buku kepada Pemilik dan Pemerintah.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Dzngan berlakunya Keputusan ini maka Keputusan Mentesi Dalam
Negen Nomor 690.900-327 Tahun 1994 ten:ang Pedoman Penilaian dan
Pemantauan Kinerja Keuangan Perusahaan Daerzh Air Minumdinyatakan
tidak berlaku. ) :



Pasal 7

Keprrusan ini mulal berfaku pada tanggal dit~iapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggai 31 Mei 1999

MENTERI DALAXM NEGERI,
ttd.
SYARWAN HAMID

Lampiran 4

LAMPIRAN KEFUTUSAN MENTERI DALAMNECS R
NOMUOR 3 41 TAHUN 1yry °
TANCCAL : 31 MACETY Iy

PETUNJUK PENCCOLINCAN TINCKAT KEBERHASIL "N
DAN PERHITUNGAN NIL.T KINERSA PDAM

PHNCCOLONC AN TINGKAT KEPERHASILAN PDAN

A
r. .
) NILAT KINERG A YENJELASAN
I o | KLASIPE st KINERIA LAl
PERHITUNGAN KINERJA
NILAIXINE/JA KINERJIA ASTEK _— = _—
> 75 BAIK SEKALL - KEUANGAN = Junlah nitd yamz Epcmkh = Bobog
> & .38 BAIK Maksimmes Nilud
> d5-e CUKUP = Jumlal milai yang Sporokh s 22 —
> M-as KURANG - T
<= X TIDAK BAIK
OPERASIONAL = huniah relai raag dipcrerkch 2 Brivx
2 [PENILALAN KINERIA Mksitmes Nilsi
JUMLAK  MAKSIMUM = Jumbh aitsi yrog dircroich s 40 =
ASPEK BOBOT INDIKATOR  NiLAl | I a—
KEUANGAN 45 10 &0 ’
OPERASIONAL 40 10 7 ADMINISTRASE = Fum!sh nilad yasg dipcinkch 1 B
ADMINISTRASI 15 10 3 Maksiowss !
100 30 143 = jumdak wilai yaag dipornicn 1 13
i 36
Nilai Kiacejn
B.  PETUNJUK PERHITUNCAN NILAI KINERJA PDAM
A0l RUMUS DAN NILATINDIKATOR KINERJA PENJELASAN

I

ASPEK KEUANGAN

Rasiv Lang zrhxdop Akue s Produlef

Rumus :

Laba sebelum pajax 2

Aktiva Pradukul
Ratia

> U

> 15 -105

> 3% - T8

> . 38

<= 0%

Nil2i Boaus

s

Nilai

~d ko

Peainglatan Ragio Laba icchadap Akiiva Prddubul

Runtu

Rasio Laba rerhadap Abiiva Produbnf Tahun ini -
Rasio Laba wrhadap Aktiva Produbafl Tahuo lalu

Rasio
> 125
> Y% - 12§
> A% - v
> A - &S
<= 0% - 3%

Nilai

e

Rasm Laha wriadap Penjuatin .

Rumus .

1363 wohelum papk 2

xS

Laba schelum pagat = Pendapatan Opcrasi {Pendapstan
Poajuatan Al + Pordapatan Nom
air) + Ponéapatsn Non Openasi -
Bisys Opcrasi (Biaya Langsung
Biays Administrasi dan Umum) —
Biaya Noa Opcrai

Aktiva Produtif = Akiva Lancxr + Irvenmsi hanpho
Panjang ¢ Akuva Tenp{Nilai Buku),
U6k sormasuk Aktiva Tewap Dalam
Penyckesaian, .

Pninglacan Rasie Laba ierhadap Aluss Produbuf Tahon ini
ditaming Rasi Laba torhadap Axiiva Produl el T=hun Lalw.

Laha sehclum popk = Pemdspatan Cparasi (Pendapatan
Penjabm Au « Pendipatan Mon Air) + Fundagon
Noa Operasi - Biays Operagh (Buya Laapuung +

Biavs Adminisuas aaUmum) - Biaya Non Cparass,



T

v

.-

Nil

ai Bonus
Peninglan Rasio Laba wrhadap Peajualan

Rumus *

<= [IRK 3w > 3

Uang Janzka Panjang

Exuitre
Ratio  Nai
<=03 s
> 05-03 4
> 07-03 3
> ok-10 L2
> 1o i

Ravio Laba scrhadap ¢caj;uafaa Tahon i -
Rasio Laba scrhadap Penjualan Tahua lals

Raso Nidai
> 1249 5
> Yy -12% 4
> 6% - 9% 3
> )% - 6% 2
<= 0% - 34 :
Rado Aktiva Lancas wrhadap iJun; Lancas
Rumaus :
Aliiva Lancw
Uung Lanvar |

Raswt

>1,75-2t0
> LM LTS aue > 2002
> 125 - LS ane > 13- 210
>10- 125300 > 10000

Rxiio Utang Jangka Panjaag worhacap Ekuits

Rumus

RUTAUS DAN NILAGINDIKATUR ¥ INERCA
Rasio
> 0¥ 3
> (4% - 207 4
> &% 117 1
> 0% - 6% 2
<= {rk 1 -
-

Nita

- e

Ponjuabaa = Poadipatan
Pondz,aan Operasi = Pomlapatas Porivalana Aus
Peadepaton Nom Ais

Sondiapsta- Prrnetaa 25, iordici dan: — Hargs A
B EIVE HH Y
-~ Scez moy
= Pomlapatan *vn.

Joalaa Air Gin-
e ——— aya.

Pondipatsa Non Ais, tordini dari 1 — Sambaagan 2:rs
= Donda Adminiszrasi
- can lun- i

Peninglaun Rasio Lab- wrhadap Ponjualan e Tahun ini
banding Rasio Laba scrhadap Ponjualas Aur Tahun falu.

Axivalancar = Akiiva yang tngta Kkuidiusnya pa-
liag lama 1 (310} hun,

Aktiva Lancas wrdin dan
~ Kas dan Bank

- avestaui Jangka Pondel
- Pwang Una

- Pivaang Lai. liin

- Peoadian

- Pcmbayaran dicuka

- Aktiva Lancar hainnya

Utang Lancwr = Kéwajiban yang Rarus diba;ar datam
ngkawaktupaizing lama | (o) tbus,

Unng Lancar terdini dan

- Unagfiada

- Uuag binaya

- Buya yang bdum ditayar

- Podapataa ditenna dimueka

- Pinjamaa Jangka Pondek

- Titipan erndusi
— Kowajiban Jaagka Pendek Lainey o

Uvag Jmgka Panjang = Kewajiban yang hanss dibayar
dalam isagka wakis kebih dxni
I (satu) abon.
Utang fnpka Puspag. sordeni dan
- Pinjaman Pomcriand Pusat
~ Pinjaman Luar Regeri
- Krodit Bank Jangk Paiang
Eritas = Modal dan Cadangan, wortii dari ©
- Przyoraan Pomerioh yarr belum dicaphan
oty
- Kckayasa PEMDA yang dipubitan
- Poayoraan Pomcrintah Pyt

Lampiran$.

MO, RUMTS DAN NILAT lN:D(KATOR KINERJA

PENJELASAN

e ——

~

. | Resio Tyl Aktiea wrhadap Total U ong

Rumus |
Tous Akuva
Twad Uone

Rasios Nilai
> 5
> LT 4
> 13.107 3
> 1o-13 2
<10 t
Rasio Biayz Oporasi erhadap Peadapatan Opcasi
Rumus :

Biaya Opcrasi

Pendapanc Operasi

Rasio’ Nifai
< :0_50__ )—_—
> 0.50-083 ]
> 0.65-00R3 )
> ORS. I(n 2
> L !
Rasio Laha Opcrast schelum Biaya Ponyusutan wrhadap

Aagsucan Pokuk dun Bunpa jatuh icmpo
Rumus :

Laba Opcrasi schelum Bisya Pnyusuun

(Aagrurn Pekok ¢ Bunga) push empo

Roua N.iar
> 2L 3
> 13-20 4 .
> 1307 A1
> Lo-1r 2
c<=10 t

- Modal Hiteh

- Zulisih Pomiteize Kombali Aktiva Teop

= Cadangan Tupan

- Cad~=zaa Umem

- Laba yaap “clom ¢ibagiian (A Y umedas Kore jian

- Lalu(uupi) Tabua Borjalen
| Totat Aktiva = Alwva La~cor « lovostasi Jaagta Pam
jng « AktivaToup (mhiibuiuy « Akuva
Lain-Lin.
Tl Ubnz = Uunglancar « Uung langka Paniaag «

Uoong Lacie-tain,

Bisya Opcrsi = Bisya Lanpiung + Biays Adminisirasi
dan Umom.

Biaya Lanpyune. sordini dani

- Biaya Sumber Air

- Biays Pengoldun Air

- Bisya Transmisi dan Distribusi

Biaya Administrasi dan Umum, edin dari @

S Buyi.._ ‘w

~ Biaya Kantr

< Biaya Hubunpan Langganan

- Biaya Pcnclitian dan Poagembangan

- Biaya Kevangan

- Biaya Pomeldunin

- Biaya Penyisihaa / Ponghapusan Piuting

- Rupa-eupa Rizys Umum

- Biaya Penyusuaan dan Amonisasi lastalasi Non Pabrk Aie

Perdapatan Opcrasi = Pentiapaun Penjuatan Air « Pendap
Nem Air,

Pendapatan Penjualan Air, wedin don :
- Harga Asr

- Jaa Adminisore

- Scwamewr

- Pendapatan Peajualan Aic Linoya,

Pencapatan Noa Air, iendinl das:

- Pondapatan Sambuagan Bany
- Pendapan Scwa Insutas
- Pendapatan Dema dan lain-tain,

Laha Operasi

webclum Penyusuim = Peodapatan Operasi (Pendapatan
Peajarias Alr + Poncapatse Foa
Air) - Burys Opora sctclom Buya
Peayusutan (Biaya Langsung ¢
Siaya Administrasi dan Urum
wchetue. Biaya Ponyusstan),

\i0ah Anguuna Pukck Uoag Jaopks
Sanjang yang jatuh wmpocdsm | (2ro)

whun

Angsuran Pukek,

e




©

o,

kumus :
Aktva Produluf
Poniuatan Air

Rasio Nilai
<=20
> 20.40
> 10.62
> 6V-R0
> 30

-~ a

Jangks Walte Peaagihan Plutang

Rumus

Pluzag Usva

Jumiah Penjuslas per hari

Rasio Nilas

<= &0 3

> - % Kl
> 90-150 3

> 150-1%0 2
> 18 '

Efckuvitas Ponagrhan
Rumus :

Rckening Terupih 2 1005
Penjuatan Al

Rasio Riai
> 908
> 839 - %05
> A0S -859
> 75% - M5
<= 75%

—- e

ASPEK OPERASIONAL
Cakupan Pelayanan

Rumus :

Jumbsh Penduduk Tedayani x 1009
Jumtah Peaduduk

KOTA KABUPATEN
Rasio Nilai Rasiv Nil

> S 3 > N s
> 605 - 304 4 > 453% . 6US 4
> 0% - 605 3 > JO% -43% )
> 205 - 405 2 > Is$ -5 2
<= NV 1 <= 138 1
Nilai Bonus

Peningkawn Cakupan Prlaysnan

NO.|  RUMUS DAN NILAT INDIKATOR KINERJA PENJELASAN
Buaiga jotuh iempol, sdilah Lewagban pombayana b\lﬁ-;l
waag jungka posjiag d2lam ) (sau)
[TLEN
£, | Rasio Aktiva Prohubtif . hadap Peajizalan A

Altiva Preduiof = Akuva Larias ¢ lavestasi Jzagha
. Paaisn; + Aktiva Tetap (Nilai Bukul
- tdag ermasek Aktn. Toap Dalam

Peoyclesaian,

Senjualan Aw = P—tapataa Peapsale A sondi dad ¢
- Haga Air
- Jasa Adminisuasi
- Scwa mokr
- Fendapatan Poajuabn Air binnya,

Putang Unha = Putang Air+ Piutang Non Air+ Plstasg
agu-ngy - Ponyisihan Pluang Usaka,

Sumbh Ponjualan erfan = Pends) rasi
360
Pendapatan Openisi = Pondapatan Poajuatan Air + Pasdapataa

Peadapatan Ponjuataa Air. ordini dasi ;. — Harga Ade
—Sam Adminisnasi
~ Scwa mcur
~ Pendapaan Pen-
jualan Airlainaya
Pendapatas Nea Aur, ordini dori - - Sambungas: Bare
- Donda Administrazi
- dan hain-Lain

Rekening Teragd = Jumlbah Penenimaan dasi Rckening
Penjualan air yang ditcrbitisn sama
1 (1210) ahun buku.
Prnjualia Air = Pontapacsn Ponjualan Air, iordini é=si:
- Harga Air
- Jaa Administrasi
- Scwa mawy .
- Petapatan Penjualan Air lainoya

Jumiah Posdudak Terta ani, adalah jumtahoeanp yang swd=t
rocemdapat pelayanan aic hensih
i wilayah sdminisiat( POAM

Asumsi jumbah unng seluk setiap ambungsn
~ Sambungaa Rucah = fonny
- Knoa Unuo ks Uswe = $00 orzng

Jee lah Ponoudk,  acalah pumiah pencudik dulam welaysh
»hnpwn! POAM

RUMUS DAN NILAT INDIKATOR KiNERJA

PENJELASAN

-

"

- | Tingkat Kehilangaa Air

Caboia Pcleyamaa Tabuon imi — . T

vOTA KABUPATEN [}

>129 s s
> 9% -12% 4 > 6% -39 4
> 63 - 9% 3 > 4% - 6% 3
> 3% - 49 2 ~IF .45 2
»>0C . 39 t >U5 - 2% 1

Koalitag Air Distribusy
Kaalvag Air Niar

- Mcmeauhi Syant aic miaum 3
= Mcmenehi syant aic barsh 2
i

Kontinuitas Al Nitai

- scmus polanggan mendapat alinan

2ic 24 jam 2
— blua somua pelanggan mendapa

arean 2w 24 jam 1
Produktifins Pemanfastan lnstatasi Prondukei
Rumus
Yapasitas Produksi & 1005
Kapasias Terpasang

Rasio Nila

-90%
wq

§3%%

Rurmus

Il m3 aie yang didistnbusikan - yang teqjual x W0

Jumlah ;3 aic yang didstndusitan

Rasio Nitai
<=20% 4
> 205 -308 3.
> 305 - wd 2
> 305 H

Nilai Borus &
Peacrvmaa Tingkat Kehilangas Air
Rasio Kchitangan Air

Tahun e T ini Nilat
> AT <=20% 10
> L . > A - tdlatu ¥
> & -0 Tocs20%
> 5 > % -22%ata R
> 309 - 405 > R .I0%aau
> YR .09 < -k

Poisptstar Sakupen Prliyiasm Tabue i Citendi kam
C:kupzn Peleysase Tabwa wba

Fomcowhaa syansi yang Gictaphan Jnstany herscmang -
mengonsd kuakitas sir yang dikonzumsi masyankat

Pelanggan mond ' wivran air sczan penuh sl tdak

Kapasas Produtsi = adalah kapasitas yang dicpenasian
&alam menghasillan peaduliss i

Kapasias Tapasing = adalah pasias Gissin {Denvn Ca-
pacity)

Jumiah m} 2is yang
Srdsuibasian

Jumiah a3 air yang ercatat d mates
induk yang dipasang pada pipa
kctuaran (oat s} bak pcrampungan
3ir hasil produksi yaag skan
Sdisuibusitan,

Jumlzh m3 ar

yang \a,=3 « Jumlab £ air erjual yaag I
G metcr air pclangpan metalui
rcloning yang ditagibkan

Poonarunan tingkxt kebhilangan air Ghun ini ditandingkan
ungiat kehilangan air 1w Lo,




T — e oRn i SOELASAN [no ' ]
NO RUMUS DAN NILAL INDIKATOR KINERJA l . . Iw RUMUS DAN NICAL INDIKA TOR KINERSA PFEMJELASAN
> &3 > 1298 - 2}%:a0w 7 Lamanya waiid W‘ana-p:hnumdui Koccpatea memboran pelayznaa lqndapdu;p-.dah—
> e > pcmN,-..;Lp"n-h-pl . proscs pcmatiagan C.mbuagan Barw, dimslai dari
> g% > s . NG faadasagainyt kunk S (24 Zaw {pumbay
| §> s -40% <= I eare == . Sizys sumbunpse) matara PDAM dongaa Pomoboa.
> 3 > 239 - 24%la00 L3 <m&Ran wTp 2
> Z-HrS > 229 -diata : > 6haikip ]
> W% 0% > 2% - 220 atw ..
> 0% -9 > MM 2183w BT —— - 'S 2r (a2l pr
> I1% - Xk <= 209 ) wg Pomanranan Pongadu! hlhl‘
> Uk > 24% -25%:304 3 et - o B . POAM socaydictaitan puagathim Cu; i
> 30% -60% > D% -243 a0 - Fanbah Poiadiza yang whsh scictai divnpad x 1005 -Pdm"“:p‘.‘P“‘ : Lant
> 40% -50% > 229 -2)%:a0m Sumlish schuruh Pongaduss
> 3Ok -40% > . UF - 2151304 . o A Rasio Nihi
> II% -X3% > 2 -219 . a0a _— -
> 24% -11% <=20% > = 80% 2
> 6% > 3% -27%:a0u < < W3 !
> W% -0F > ¥ -25%:atu
> M -50% > 23% -24%:aae . 9. | Xemudaban Pelayanaa
> 0% - W% > 229 -23% a0 - B - e H sanns ¥ dilare nangka aonborikas
] Tarsodianys scrvice poim da fuar Kaskor Pusat Tercdiaeys ponunjang
> 7% - 30% > 2% -27%:a0u . L ek otk mclakukan pembay
- . R Katenodiaan Nitai N
> M%-1719 > 09 Zlf._luu . maupun pengadusa
> D% -1% <=20% Torsodia 2
> % > X% -30%:sam 3 Tedak Tormodia 1
> 50%-609 > 125%-27%:a0u
> 40%- 24% -259; ‘
0% > 23z . 10 Rasio Karyawan per 1000 pelanggan
> 3% .43 > 3% -24% 200 : if i
> 7% -0% > 229 -23%:aw Rumus : Jumiah Karyrwsa = Jumish Kasawan yaog shiil pada sthic
. o buky.
> 4% -271% s> 219 <229 30w - Jumbh Karyawan & 1000 " L ..
> D% .S > 0% -2UFsuu sy~ — x-gruxmay-;;::wbmwmw
> 29 -23% <=20% . dasiz - Komwma P !
> 3 > MTF - arsiase 2 OTA KABUPATEN - Hmw‘:hl PDAM.
> % .6 > 7S .S B K - dan bijn-biia yang stiil dalam
> % .M > %% . 2M%:a0u Ragi N Rasio Nilai
> M5 - Wy > 244 - 239:atm <= & s <= g s Jumbah Pclanggae = Fumlah Pclang gan Sambungan Aku{
> N%-X5 > 239 -248:aw S 6.1 4 > t-nl 4 padta skhir tahun buku
p M -218 > 224 -23¥ianw > 71-9 X > 11-13 3 -
> 1% -M5 > 2% -2291u00 > 9_m 1 > 1s-1m 2 Pelanggan Sxmbongan ARGl sdalah schurvh sambungan yang
> 2% -3¢ > 204 -2 lauw > 10 ' > I8 1 ALuC pacta akhir b buku
> 248 -22 <=20% .
> N3 > M4 -30% 0w t . .
> 0% - 605 > JUF - 40%:atm : : . . 1] ASTEK ADMINISTRASI -
> % -50% > 2% - 0%: a0 1| Roncans Janges Panjang (Comonic Plun) . Untak melihat sampai s¢jsuh mana Porencaassn Juapla
> )% - 305 > 25% -X1$:a0u . Palaksanuan Nilst Panjang PDAM (Cormorac Plan) dipcdumand.
> 7% .%% > 248 .23%:atw —_— T
> us. 2% > 238 -24%:a00 - wepenubaya "':"j"“" : Percrcanaan Jangha Panjang (Corporate Plan) adalsh rencans
- DS -5 > 0% -8 | o dipedomanischagn : sratgus yang moncakup FUMALAA MCRECRA tujuan
> 129 .233 > S -22%:1aaw 'ﬂ_'ﬂhhlh.t_*j'"_"\":ﬂdo"““' : dan yang hondak dicagai perusahaan dalwm
> 2% .22% > N - 21%iaau ’ - tidak memiliki jangia waksm $ tahun faang. .
<=us <=20% 2 | Rencana Ocganisasi dan Unian Tugas ] )
] [T ' Hibsi Pelaksanaan Roacaas Ocpanisasi daa Ucaiss Tigae, sl
& | Poxcraan Meer Air —_ . T mana dipcdomant.
Rumucs : —KMT 3 Rencana Organinasi dea Unian Tugas adalah "’"‘_‘“'f
| - dipodomani schagian rpanisas daa tEscana Lesa oepesias yof Sl
Jumih Pel f— ; : Datam scizhun, schaapa banyzk PDAM mehikalan pencran - - )
umish Pelang ran yang sirmya discra & 1007 s ot - u'u..lrmuuk et it yomg B - meniliki, bdum dipodoman 2 PDAM xa &inahos olch Kopala Dot
Jumbh scluruh pelanggan P - ek it 1
Rasia Nilai 3. | Prosoduc Operad Stndas
>205 - 135 ) Pclaksanaan Nilai Pclaksanaaa Proscdur Opcrasi Standar. scjsuhasad
> 10% - 205 . R 1 - B & - 4 dipedormani.
> OF - 105 »aa > 23% ] B @ : schapian 3 Pr o i Saandar adafahy perchaxn (rw-'n'-n" =i
! . - ocmiliki, betum dipodumam 1 nat up predw poRang AR COTIS :
7. | Xecepsan Penyambungan Baru <_,__j - L = Geak meomiliki i, —__/’_/_’——

87
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T

4.

Gambar Nyau Lakana (As Buih Orawing)

- scpenuhnya dipcdienani
—dipadeiaan’ srhagian

- enciiki, helum dipodamani
—GAk mem DR

Podom.... Pomilzian Kerja Karyawan

Pchilsanain
- scpenubaya dipcdoman,
= drpodomant 3CbagIIn
- excemibiki, helum dipcdhsmans
- udak mceil-te

—- 1wty

it

-

Rend wra Keja 830 Angraran Perutahasn (RKAP)

Priakxanaan
~ scpenubaya dipc” ant
~ dipodomaas schagian
~ memiliki, belum dipodomam
- Gdak mcmiliki

. | Tertib Laporan Imernal

Tertid Laporan
~ Dibwai cpat wakia
=Twi . twakiu

. | Terub Lapacan Eksomal

Terub Lapuean

- Dibuat wpat w2kew
- Thtak tepat waltv

- | Opini Audiuw Inds Kr‘dcn

Opini
= Wajar Tanpa Pengecualian
- Wajar Dengan Pengecusfian
- Tilak Mamberitan Pendapar
— Peadanat Tudak Wajar

Nilai
1

3
2
1

Nilai

Nt

)

Nilai

-

Tindak Laajut Hasil Pement waan Tihun tombhir

Tendtak Lacycs

= Talak ada wmuan

- Ditindab lanjuti. xclurusinga sck s
~ Ditindak lanjuti. xcbagian scieza

s

~ Tidak ditindanlanjuti

Nitzi

- e

Uniuk mfihat 13mnai scpun maas Canbhar Nyata Loksana
disodizkan aa digJored 22baps alat maraxmmen,

Gambar Nyata Lot (As Buik Drawing) uatuk scluruh
—_sistem distribuzl adalah wkwiam cciakizzaan
.2 omen priubei an dutibus] ocan Lt

Pelaka~~1aa Poooman Fehian Kerja Kanyawar, Zlamangka
penentuan Yarie dan paji. sciach mana dipodomani.

Podoman Ponilaian Kerjs Karyawan adalsh alavmedia wntek
mcmilai pecsags herpa taryawan Perugafiaan.

Pclatsanaaa Rencana Kerjy dan Aagraran Porusahaan
{(RKAR), scjauh mana dipcdomani. )

Rencans. Kerja dan Aagrana Porusahaan (RKAP) adalah
pcnjabane daci Rencana Jangka. Pasjang sccana
ahuaan yang mcacakup rencana kerja dan anggann
perasshaan, . .

Dilaksanakanaya pclaponaa di bidang kcuangan, operasi dan
aéministasi secars boals dasi pelaksana kepada
peagambnl keputusan,

sz.umkn:b\numhin::_w.l(u".:uhn.hp. Keuangan
Bulanan, dan Lain-Liin, L

Prapamzaizn Lpvan-lapona wa. L pihak ckstiem secans
penedik icza wal, fapuoran wschut antan ain @

- Laponan Kewangan Tahunan kepada Bodn Poagawas

- Laperan vatuk keperfuan pask

Opini Peracuily Indeponden mengenai kewajann fapoan
Leuangan yaaz diajikan olch managemen.

Hasil Percazaan mpaya tindek hanjot emwn’rekomendasi
W fasansi Pemenksa, -

MENTER! DALAM NEGERL

ud,
SYARWAN HAMID

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI
NOMOR 48 TAHUN 1299
TENTANG
PERSIAPAN DAN INPLEMENTASI
- UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 1999 TENTANG

' PFMERINTAHAN DAERAH DAN UNDANG-UNDANG
NOMOR 25 TAHUN 1999 TENTANG PERI{RANGAN

REUANGAN PUSAT DAN DAERAH

MENTERI DALAM NEGER}1,

bahwa dalam rangkaimplmentasi Undang-1mndang
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang-undang Nomor 25 Tahun
1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah, perlu dilakukan langkah-langkah
persiapan dan implementasitatanan pemenntahan
dan pembangunan di iingkungan Departemen
Daiam Negeri dan Pemerintah Daerak;

b. bahwa langkah-langkzh persiapan dan
implementasi tutanan pemerintahan dan
pembangunan tersebut, perlu diprogram secara
terencanadan sistematis sertadilaksanakan secara
cepat dan terpadu;

Menimbang : a.

c. bahwasehubungandengarn hal tersebut pada huruf

a dan b, perlu menetapkan Keputusan Menten

Dalam Negeri tentang Perstapan dan Implementasi

Undang-uncang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemenintahan Daerah dan Undaiy-undang Nomor

' . 25 Tanun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
Pusat dan Daccah;
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Yopyakarta mulai tanggal 12 April 2005 sampai dengan 20 Mei 2005 dengan Judul
“PERKEMBANGAN KINERJA PADA PDAM TIRTAMARTA YOG YAKARTA”
( Studi Kasus Pada PDAM Tirtamarta Yogyakarta ).

Demikian Surat  Keterangan my  dibuat, untuk  dapat  dipergunakan
sebagaimana mestinya. '

Yogyakarta, /7 Mei 2005

DIREKST PDAM TIRTAMARTA
DIREKTUR BIDANG KEU. & ADM.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Kenari 56 Telp. 515207, 515865, 515866 Pesawat 153, 154, Fax. 554432

YOGYAKARTA KODE POS 55165

EMAIL : bappeda@jogja.go.id; EMAIL INTRANET : bapeda@intra.jogja.go.id
HOTLINE SMS : 081 2278 0001, 2740; HOTLINE TELP : (0174) §55242; HOTLINE EMAIL : upik@jogja.go.id

—

i
!
| Dasar
\ Mengingat

Dijjinkan Kepada

Waktu
Lampiran

Tanda tangan
Pemegang lzin

Diafia Indra Sari
Tembusan Kepada Yth. : Hy

Lokasi/Responden :

Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

SURAT KETERANGAN / WIN
070/733

Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala daerah istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/1878 Tanggal :  12/04/2005

. 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang ; Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Pendataan / Penelitian

. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004

Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Nama Diana Indra Sari NO MHS / NIM : 002114221

Pekerjaan Mahasiswa Fak. Ekonomi - USD

Alamat Mrican Tromol Pos 29 Yogyakarta

Penanggungjawab : Drs. Gabriel Anto Listianto, MSA., Ak

Keperiuan Melakukan penelitian dengan judu : PERKEMBANGAN
KINERJA PADA PDAM KOTA YOGYAKARTA (Studi Kasus
Pada PDAM Kota Yogyakarta)

Kota Yogyakarta

12/04/2005 Sampai 14/07/2005

Proposal dan Daftar Pertanyaan

(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. ljin ini tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemeriniah Setempat dapat memberi
bantuan seperlunya
Dikeluarkan di : Yogyakrta
Pada Tanggal : 14/04/2005
A.n. Walikota Yogyakarta
Kepala Beppeda
. Bid \Data, Penelitian & KAD

RN AN NS

Arsip.

Walikota Yogyakarta 150
Ka. BAPEDA Prop. DIY FATTR S
Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta \
Dir. PDAM Tirta Marta Yogyakarta
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 1978
Membaca Surat - Dekan Fak. Ekonomi - USD Yk No : 31/Kaprodi/Akt/218/1V/2005
' " Tanggal : 11 April 2005 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian 1zin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama . DIANA INDRA SAR! No. MHSW : 002114221

Alamat Instansi . Mrican Tromol Pos 29, Yogyakarta

Judul - - PERKEMBANGAN KINERJA PADA PDAM KQTA YOGYAKARTA 4@‘6 fg"{%’:ﬁ’ \
) ‘ & ! \ﬁg‘n

f TN
£
Lokasi . Kota Yogyakarta
Waktunya . Mulai tanggal 12 April 2005 sid 12 Juli 2005

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya digerlukan untuk keperluan iimiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

o w

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. Dikeluarkan di

. Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 12 April 2005
{ Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta ¢.q. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR
3, Dekan Fak. Ekonomi - USD Yk; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
?4 Pertinggal

KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY




